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MOTTO 

 

لهم   عُقوُ ر قد   على الناس طبوُا خَا  

“Berbicaralah kepada manusia menurut kadar akal (kecerdasan) mereka masing-

masing” 

(HR. Ad-Dailami)1 

 

Kesempurnaan tidak terletak pada keseragaman, tetapi keanekaragaman 

mengajarkan kita untuk menghargai perbedaan dan merayakan persamaan. 

(Hanifatun Jamil) 

 

 

  

 
1 Tafsir Ad-Dailami, diakses dari https://islam.nu.or.id/khutbah/khutbah-jumat-dakwah-

ramah-di-media-sosial-018mG, pada tanggal 5 Mei 2023  

https://islam.nu.or.id/khutbah/khutbah-jumat-dakwah-ramah-di-media-sosial-018mG
https://islam.nu.or.id/khutbah/khutbah-jumat-dakwah-ramah-di-media-sosial-018mG


vi 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Skripsi ini saya persembahkan kepada kedua orang tua saya Bapak Ngadiya dan 

Ibu Munazirotun yang tercinta serta tidak pernah lelah memberikan dukungan, 

perhatian, dan juga setiap doa-doa yang sangat luar biasa. Untuk kakakku Ami 

Rotun Fahmi dan juga adikku Fauziah Ahmad yang selalu memberi semangat dan 

juga memberi nasehat-nasehat baik nya kepada saya. Dan terakhir kepada diri 

saya sendiri yang telah berusaha untuk bisa menyelesaikan studi ini. Semoga 

Allah senantiasa memberikan rahmat dan ilmu yang berkah. 

  



vii 
 

ABSTRACT 

IMPLEMENTATION OF ISLAM-BASED INCLUSION LEARNING FOR 

CHILDREN WITH SPECIAL NEEDS AT MADRASAH TSANAWIYAH 

GOLDEN GENERATION DENPASAR, BALI  

By: 

Hanifatun Jamil 

Bali is a place with a majority of the population adhering to Hinduism, 

while Islam is a minority. However, Bali is known as a very tolerant area, allowing 

for a harmonious religious life. Madrasah Tsanawiyah Child Emas in Denpasar, 

Bali, is one of the Islamic based inclusion education institutions in the first 

secondary level. This research focuses on how Islamic-based inclusion learning is 

implemented in this madrasah, as well as factors that support and hinder the 

inclusion learning process. The study has two main objectives. First, to illustrate 

how Islam-based inclusion learning is applied to children with special needs in the 

Golden Generation MTs, Denpasar. Second, to identify inhibitory factors in the 

inclusion learning process and how teachers and chaperones overcome these 

obstacles.  

The research method used is a qualitative approach by involving various 

parties as informants. Informants include Vice Principals (curriculum and religious 

areas), special accompanying teachers, subject teachers, and learners. Purposive 

sampling techniques are used to select pre-determined informants.  

Data is collected through observation, interviews, and documentation. Data 

analysis results show that Islam-based inclusion learning in Golden Generation 

MTs integrates Islamic values in all stages of learning, including planning, 

execution, and evaluation. Supporting factors include the teacher's intention to 

teach, the learning spirit of children with special needs, and parental cooperation. 

However, there are also inhibiting factors such as lack of Educative Props (APE), 

limitations of classrooms, and fluctuations in the mood of learners. 

Keywords: Implementation of Inclusive Learning, Islamic Education and 

Children with Special Needs  
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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN INKLUSI BERBASIS ISLAM 

UNTUK ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS DI MADRSAH 

TSANAWIYAH GENERASI EMAS DENPASAR, BALI 

Oleh: 

Hanifatun Jamil 

Bali adalah tempat dengan mayoritas penduduk menganut agama Hindu, 

sementara Islam adalah minoritas. Meski demikian, Bali dikenal sebagai daerah 

yang sangat toleran, memungkinkan kehidupan beragama yang harmonis. 

Madrasah Tsanawiyah Anak Emas di Denpasar, Bali, adalah salah satu lembaga 

pendidikan inklusi berbasis Islam di tingkat menengah pertama. Penelitian ini 

mengfokuskan pada bagaimana pembelajaran inklusi berbasis Islam 

diimplementasikan di madrasah ini, serta faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat proses pembelajaran inklusi. 

Penelitian ini memiliki dua tujuan utama. Pertama, untuk menggambarkan 

bagaimana pembelajaran inklusi berbasis Islam diterapkan pada anak-anak 

berkebutuhan khusus di MTs Generasi Emas, Denpasar. Kedua, untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dalam proses pembelajaran inklusi dan 

bagaimana guru serta pendamping mengatasi kendala tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

melibatkan berbagai pihak sebagai informan. Informan termasuk Wakil Kepala 

Sekolah (bidang kurikulum dan keagamaan), guru pendamping khusus, guru mata 

pelajaran, dan peserta didik. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih 

informan yang sudah ditentukan sebelumnya. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pembelajaran inklusi berbasis 

Islam di MTs Generasi Emas mengintegrasikan nilai-nilai keIslaman dalam semua 

tahap pembelajaran, termasuk perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Faktor 

pendukung meliputi niat guru mengajar, semangat belajar anak berkebutuhan 

khusus, dan kerjasama orangtua. Namun, ada juga faktor penghambat seperti 

kurangnya Alat Peraga Edukatif (APE), keterbatasan ruang kelas, dan fluktuasi 

mood peserta didik.  

Kata kunci: Implementasi Pembelajaran Inklusi, Pendidikan Islam dan Anak 

Berkebutuhan Khusus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Penyandang disabilitas memiliki hak yang sama untuk mendapatkan 

pendidikan seperti warga negara Indonesia lainnya. Setiap orang memiliki hak 

yang melekat yang sama atas pendidikan dengan kualitas yang memadai 

sebagaimana dijamin oleh Pasal 5 Ayat 1 UU No. 20 Tahun 2003. Tentu saja, 

memastikan kesempatan pendidikan bagi setiap orang sangat penting untuk 

pertumbuhan lapangan2.  Tergantung pada tingkat dan sifat kecacatannya, anak 

berkebutuhan khusus memiliki akses ke lembaga pendidikan khusus yang 

dikenal dengan Sekolah Luar Biasa (SLB). Namun, Sekolah Luar Biasa 

memiliki potensi untuk menghalangi integrasi siswa dengan dan tanpa 

disabilitas dengan membatasi kesempatan mereka untuk keterlibatan sosial. 

Oleh karena itu, anak-anak yang memiliki kebutuhan unik terisolasi dari teman 

sebayanya. Anak berkebutuhan khusus seringkali terabaikan, sehingga sering 

merasa tersisih dari kegiatan masyarakat. 

Tujuan pendidikan inklusif adalah mengubah sistem pendidikan sehingga 

semua siswa dapat mengambil bagian di dalamnya semaksimal mungkin. 

Reformasi komprehensif adalah peningkatan realistis yang membantu anak-

anak dari semua latar belakang dan tingkat keterampilan untuk berprestasi di 

sekolah. Semua anak dan orang tua mereka, semua instruktur dan sekolah, 

 
2 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasioanal diakses dari http://hukum.unsrat.ac.id/uu/uu_2003.htm, pada tanggal 25 November 

2022. 

http://hukum.unsrat.ac.id/uu/uu_2003.htm
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manajemen dan masyarakat berdiri untuk mendapatkan keuntungan dari 

modifikasi ini, tidak hanya mereka yang sudah dirugikan, seperti anak-anak 

berkebutuhan khusus. 

Kebijakan pendidikan inklusif merupakan “sistem penyelenggaraan 

pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang 

memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan atau bakat istimewa 

untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan pendidikan 

secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya” (Permendiknas, 

Nomor 70 Tahun 2009 Tentang Pendidikan Inklusif).3 

Definisi pendidikan sebelumnya dari Permendiknas mencakup banyak 

contoh khusus tentang jenis pengetahuan dan keterampilan yang dicakup oleh 

pendidikan yang menyeluruh. Poin-poin penting yang diambil pemerintah 

adalah banyaknya kebijakan yang telah dimodifikasi agar sesuai dengan 

kebutuhan bangsa, dan pemerintah percaya bahwa pentingnya untuk 

memastikan bahwa semua anak, terlepas dari apakah mereka memiliki 

kecacatan atau tidak, yang memiliki kecerdasan atau keterampilan yang luar 

biasa diberi kesempatan yang sama untuk berhasil secara akademis. Oleh karena 

itu, pemerintah mulai mengubah model pendidikan yang sebelumnya 

memisahkan siswa “biasa” menjadi “perguruan tinggi reguler”, siswa 

“akselerasi” menjadi “perguruan tinggi akselerasi”, dan siswa “luar biasa” 

penyandang disabilitas menjadi “perguruan tinggi luar biasa”. " (SLB).  

 
3 Khotimah H. Analisis Kebijakan Permendiknas No. 70 tahun 2009 Tentang Sekolah 

Inklusi. Realita: Jurnal Penelitian dan Kebudayaan Islam. 2019;17(2), hal. 9991 
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Anak korban penyalahgunaan narkoba dan miras didefinisikan sebagai anak 

berkebutuhan khusus, sebagaimana diatur bersama dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 70 tahun 2009. Selain 

kelompok tersebut, anak dengan bakat atau kecerdasan luar biasa juga dianggap 

dalam kategori kebutuhan khusus. Oleh karena itu, pendidikan inklusi tidak 

hanya memberi ruang bagi anak berkebutuhan khusus untuk belajar bersama 

dalam satu kelas, tetapi juga memberi ruang bagi anak yang memiliki 

kemampuan dan/atau kecerdasan yang menonjol. 

Oleh karena itu, sekolah inklusi adalah tempat di mana anak-anak 

berkebutuhan khusus dan anak-anak yang tumbuh secara khas dapat 

memperoleh pendidikan berkualitas tinggi yang sama tanpa diskriminasi. Anak-

anak berkebutuhan khusus di kelas inklusif memiliki kesempatan dan tanggung 

jawab yang sama dengan teman sebayanya yang sedang berkembang. Sekolah 

inklusif merupakan tantangan baru bagi lembaga pendidikan dan masyarakat 

secara keseluruhan, sehingga kolaborasi dari berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk pemerintah, sekolah, dan masyarakat, sangat penting untuk 

keberhasilannya. Diyakini bahwa sekolah inklusif ini akan membantu 

membangkitkan generasi baru Amerika yang toleran dan menerima perbedaan 

satu sama lain dan yang tidak akan melanggengkan kefanatikan4. 

MTs Generasi Emas merupakan salah satu madrasah yang menerapkan 

kurikulum yang beragam. Yayasan Anak Emas mensponsori MTs Generasi 

 
4 Alfikri, Farhan, Nyayu Khodijah, and Ermis Suryana. "Analisis Kebijakan Pendidikan 

Inklusi." Syntax Literate; Jurnal Ilmiah Indonesia 7, no. 6 (2022): 7954-7966. 
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Emas, sebuah madrasah di Desar Bali. Di Yayasan Anak Emas terdapat TPQ 

(Taman Pendidikan Quran) dan PAUD yang dimana pada saat itu terdapat anak 

yang menderita Down Syndrome. Dan para orang tua mendesak Yayasan untuk 

membangun sekolah lanjutan, supaya Anak Berkebutuhan Khusus tetap bisa 

sekolah di bawah naungan Yayasan Anak Emas, maka dari itu berdirilah SD 

(Sekolah Dasar) Anak Emas dan MTs Generasi Emas. Pada saat observasi awal 

di sekolah di bawah naungan Yayasan Anak Emas, selain ada peserta didik yang 

memiliki keterbelakangan khusus ada juga pendidik yang non-muslim, tidak 

menggenakan jilbab, padahal kenyataan nya sekolah ini merupakan sekolah 

Islam. 

Segala upaya dilakukan untuk memastikan bahwa semua siswa, termasuk 

yang berkebutuhan khusus, mendapatkan pendidikan yang unggul di lembaga 

ini. Sekolah ini tidak hanya fokus pada pencapaian pembelajaran akademik saja, 

akan tetapi memberikan pembelajaran adab dan spiritualitas peserta didik. 

Akhlak dianggap sangan penting, akhlak menjadi sebuah sasaran utama dari 

pengembangan Pendidikan agama Islam,5 karena akhlak dianggap sebagai 

dasar bagi keseimbangan kehidupan manusia yang menjadi penentu 

keberhasilan. Terdapat banyak nilai-nilai karakter yang telah diterapkan di 

dalam madrasah inklusi, salah satu diantaranya adalah religius. Hal ini tidak 

mengherankan mengingat madrasah ini berbasis pendidikan agama, sehingga 

 
5 Nur Ainiyah, “Pembentukan Karakter melalui Pendidikan Agama Islam”, Jurnal 

StudiStudi Islam. Vol. 13 No. 1 (Juni, 2013), hal. 32. 
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segala aktivitasnya berlandaskan pada Al-Quran dan Hadits nabi. Penanaman 

karakter religius dilakukan melalui pembiasaan. 

Letak geografis sekolah yang berada di Bali, kota yang dimana mayoritas 

penduduknya menganut agama Hindu, dan Islam menjadi kaum minoritas. 

Namun, karena toleransi yang luar biasa di kawasan ini, orang-orang yang 

berbeda agama dapat hidup berdampingan dengan damai di Bali. Umat Islam di 

Denpasar, Bali, cukup familiar dengan Yayasan Anak Emas dan sekolah 

binaannya, meski sekolah itu sendiri baru berdiri selama lima tahun. MTs 

Generasi Emas telah diakui sebagai Pendidikan Karakter dan Sekolah Inklusif. 

Pada saat observasi peneliti terkagum dengan akhlak peserta didik, guru, dan 

para staf kependidikannya. Keakraban peserta didik reguler dengan peserta 

didik berkebutuhan khusus di sekolah menjadi sorotan peneliti. Peneliti melihat 

Anak Berkebutuhan Khusus disana berada dalam lingkungan Islami, mereka 

mengerjakan pembiasaan pagi dan sore, shalat berjamaah, halaqoh Quran 

bersama.6 Perbedaan yang ada tidak menjadikan sebuah kesenjangan akan 

tetapi menciptakan kebersamaan.  

Hal inilah yang memicu minat untuk mengkaji dampak pendidikan inklusi 

pendekatan Islam terhadap kehidupan siswa berkebutuhan khusus di MTs 

Generasi Emas Denpasar, Bali ditinjau dari proses dan pembelajaran nya serta 

penerapan dikehidupan sehari-hari. 

 
6 Observasi kegiatan di MTs Generasi Emas, 11 Oktober 2022. 
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B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada implementasi pembelajaran inklusi berbasis 

Islam serta faktor pendukung dan faktor penghambat. Untuk mempermudah 

peneliti dalam menentukan analisis hasil penelitian, maka peneliti merumuskan 

dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pendidikan inklusi berbasis Islam bagi anak 

berkebutuhan khusus di MTs Denpasar, Bali selama ini? 

2. Dalam proses pembelajaran inklusi di MTs Generasi Emas Denpasar 

Bali, hal apa saja yang membantu dan apa yang menghambat? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran inklusi berbasis 

Islam pada anak berkebutuhan khusus di MTs Generasi Emas Denpasar, 

Bali 

2. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki hambatan 

pendidikan inklusif di MTs Generasi Emas Denpasar, Bali, dan untuk 

mengetahui bagaimana guru dan pendamping bekerja untuk 

menghilangkan hambatan tersebut. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain: 

1. Secara teoritis  
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a. Bagi penulis  

Studi ini memiliki potensi untuk tidak hanya memperluas dan 

memperdalam pemahaman penulis tentang pendidikan inklusif, tetapi 

juga untuk membuatnya lebih mengenal banyak perspektif tentang 

pendidikan siswa penyandang disabilitas dalam pengaturan inklusif, 

khususnya yang didirikan di dalam lembaga pendidikan Islam.  

b. Bagi pembaca 

Penelitian ini dapat menambah sudut pandang pembaca terkait 

Pendidikan inklusi berbasi Islam. 

c. Bagi pendidik 

Pendidik dapat memperoleh manfaat dari pengetahuan yang lebih dalam 

tentang pendidikan inklusif, khususnya pendidikan inklusif di institusi 

Islam, menurut temuan penelitian ini. 

2. Secara praktis  

a. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan sekolah untuk 

mengembangkan sistem Pendidikan inklusi terutama untuk sekolah 

Islam yang menyelenggarakan sistem Pendidikan inklusi. 

b. Diharapkan juga penelitian ini membuat dunia Pendidikan Islam 

semakin berkembang dan juga dapat menambah sekolah Islamyang 

menyelenggrakan sistem Pendidikan inklusi. 

c. Penelitian ini juga diharapkan dapat membuat penulis menjadi 

paham akan keadaan lapangan saat proses pembelajaran Pendidikan 

inklusi berlangsung untuk anak berkebutuha n khusus, serta 
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menimba pengalaman dan pemikiran awal untuk melakukan 

penelitian lanjutan. 

E. Sistematikan Pembahasan 

Untuk mengetahui isi pembahasan dalam penelitian ini secara general dan 

menyeluruh, maka peneliti merumuskan isi pembahasan skripsi ke dalam 

bentuk yang lebih general, sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan, peneliti mengemukakan gambaran singkat terkait 

tema besar penelitian yang akan peneliti angkat. Adapun dalam bab ini 

meliputi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

2. Bab II Kajian Pustaka dan landasan teori, kajian Pustaka dalam 

penelitian ini berkaitan tentang terdahulu yang relevan dengan 

penelitian penulis, sedangkan landasan teori berkaitan dengan teori-teori 

yang nantinya akan digunakan penulis dalam penelitian, yang berfungsi 

untuk memahami dan mengenali objek peneliti. 

3. Bab III Metode Penelitian, dalam bab ini berisi tentang metode 

penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif, yakni 

penelitian lapangan. Karena penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan, maka beberapa hal yang nantinya ada pada bab ini 

memaparkan jenis penelitian dan pendekatan penelitian, tempat atau 

lokasi penelitian, informan penelitian, Teknik penentuan informan, 

Teknik pengumpulan data, keabsahan data, dan Teknik analisis data. 
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4. Bab IV Hasil Penelitian dan analisis data, memaparkan tentang hasil dan 

pembahsan, yang ditulis secara ringkas padat dan komunikatif sesuai 

dengan wilayah dan juga objek penelitian. Dalam hasil penelitian serta 

pembahasan juga disertakan data-data hasil penelitian dan uraian 

tentang proses pembelajaran inklusi di sekolah yang penulis teliti, factor 

pendukung dan juga penghambat, dan cara mengatasi penghambat 

ataupun kendala yang terjadi Ketika pelaksanaan pembelajaran inklusi 

berlangsung. 

5. Bab V Penutup, peneliti memaparkan hasil kesimpulan dari temuan data 

dan saran. Dalam bab ini penulis akan memaparkan subtansi dari seluruh 

rangkaian penelitian yang telah ditulis yang menjawab rumusan masalah 

dari penelitian yang sudah penulis kemukakan sebelumnya, dan juga 

saran-saran. 

  



10 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

A. Kajian pustaka 

Untuk mendukung penyusunan skripsi maka penulis mengadakan 

pengamatan serta mengkaji dari beberapa pustaka terdahulu yang topik nya 

relevan dengan penelitian yang akan diteliti. Penelitian tersebut adakah 

penelitian yang ditulis oleh: 

1. Kharisul Wathoni dalam Ta’allum Jurnal Pendidikan Islam Vol. 01, 

Nomor 1, tahun 2013, yang berjudul “Implementasi Pendidikan Inklusi 

dalam Pendidikan Islam” menyatakan bahwa; Implementasi Pendidikan 

inklusi masih banyak mengalami berbagai kendala, oleh karenanya 

dalam hal ini perlu upaya semultan untuk menjadikannya sebagai 

sebuah alternasi dalam membangun Pendidikan Islam yang lebih 

bermartabat serta menjunjung tinggi asas humanism dan kesdamaan 

hak. Kepedulian stakeholder adalah sebuah keniscayaan agar 

masyarakat luas tahu bahwa mereka yang mengalami difabilitas 

membutuhkan pertolongan, pendampingan, dan tentu saja hak-hak 

untuk dididik dan bina layaknya peserta didik yang normal dari segi fisik 

maupun mental. Jurnal ini digunakan untuk memberikan pemahaman 

lebih untuk penulis terkait implementasi Pendidikan inklusi dalam 

Pendidikan Islam.7 Perbedaan dengan penelitian terletak didalam 

 
7 Kharisul Wanthoni “Implementasi Pendidikan Inklusi Dalam Pendidikan Islam”, 

Ta’allum Jurnal Pendidikan Islam Vol. 01 No. 1, (Juni 2013), hal 99-109 
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metode penelitian nya, dalam jurnal ini menggunakan metode library 

research sedangkan penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 

dan penelitian di lakukan di lapangan. 

2. Agung Riadin, Misyanto dan Dwi Sari Usop dalam Anterior Jurnal Vol. 

17 Issue 1, tahun 2017, yang berjudul “Karakteristik Anak 

Berkebutuhan Khusus Di Sekolah Dasar Negeri (Inklusi) Di Kota 

Palangka Raya” menyimpulkan bahwa pola pengajaran Anak 

Berkebutuhan Khusus disamakan dengan peserta didik lainnya, nilai 

didik mereka ditingkatkan agar memenuhi KKM, sehingga bisa naik 

kelas. Anak Berkebutuhan Khusus diberikan jumlah soal yang lebih 

sedikit.8 Jurnal ini digunakan untuk memperkaya pemahaman peneliti 

terkait karateristik Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Bahwasanya 

ada perbedaan di dalam jurnal ini yaitu tempat penelitian serta jenjang 

nya dan pembahasannya, dalam jurnal ini melakukan penelitain di 

tingkat Sekolah Dasar yang berada di kota Palangkaraya serta penelitian 

ini hanya berfokus pada karakteristik Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) saja.   

3. Hasan Baharun dan Robiatul Awwaliyah dalam MODELING: Jurnal 

Program Studi PGMI Vol. 5, Nomor 1, tahun 2018 yang berjudul 

“Pendidikan Inklusi Bagi Anak Berkebutuhan Khusus Dalam Perspektif 

Epistemologi Islam” menyimpulkan bahwa: setiap anak berhak 

 
8 Agung Riadin, Misyanto, & Dwi Sari Usop,” Karakteristik Anak Berkebutuhan Khusus 

Di Sekolah Dasar Negeri (Inklusi) Di Kota Palangka Raya”, Anterior Jurnal, Vol. 17 Issue 1, 

(December, 2017), hal. 22–27 
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memperoleh Pendidikan dan pengajaran dalam rangka perkembangan 

pribadinya dan tingkat kecerdasanya sesuai dengan minat dan bakatnya. 

Pendidikan inklusif adalah sistem penyelenggaraan Pendidikan yang 

memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki 

kelainan dan memiliki potensi kecerdasan atau bakat istimewa untuk 

mengikuti Pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan Pendidikan 

secara Bersama dengan peserta didik pada umumnya.9 Perbedaan 

penelitian terletak pada pembahasan dan metode penelitian nya, jurnal 

ini hanya membahas Pendidikan inklusi dalam perspektif epistemologi 

Islam dengan menggunakan metode Library Research, dan sedangkan 

penulis melakukan penelitian lapangan serta di tinjau menggunakan 

metode penelitian kualitatif.  

4. Dewi Aisyah dalam Prophetic (Profesional, Empathy and Islamic 

Counseling Journal) Vol. 1 Tahun 2018 yang berjudul “Dampak Pola 

Pembelajaran Sekolah Inklusi terhadap Anak Berkebutuhan Khusus” 

menyatakan bahwa; Pola Pembelajaran digunakan adalah pola adiktif, 

yaitu modifikasi aktivitas, metode, alat, atau lingkungan pembelajaran 

yang bertujuan untuk menyediakan peluang dan memberikan 

kemudahan kepada anak berkebutuhan khusus sehingga dapat 

mengikuti program pembelajaran dengan tepat, efektif serta mencapai 

kepuasan. Prinsip utama dalam modifikasi adalah melihat karakteristik 

 
9 Hasan Baharun & Robiatul Awwaliyah“Pendidikan Inklusi Bagi Anak Berkebutuhan 

Khusus Dalam Perspektif Epistemologi Islam”, PEMODELAN: Jurnal Program Studi PGMI, Vol. 

5 No. 1 (2018), hal. 57-71  
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serta kebutuhan peserta didik, sehingga dapat ditemukan hasil 

modifikasi yang tepat. Penyesuaian aktivitas pembelajaran disesuaikan 

dengan potensi siswa akan membantu siswa menyelesaikan 

pembelajaran.10 Jurnal tersebut menggunakan metode kuantitatif, 

perbedaan  penelitian terletak pada fokus dan tempat penelitian. 

Penelitian ini berfokus pada pola pembelajaran sekolah inklusi untuk 

Anak Berkebutuhan Khusus dan dampaknya, sedangkan penulis 

berfokus pada Implementasi Pendidikan inklusi berbasis Islam, dan 

kedua penulis memiliki perbedaan tempat serta jenjang, penelitian 

sebelumnya diteliti di jenjang sekolah dasar SD Sida Ibu, sedangkan 

penulis meneliti di jenjang SMP/MTs.  

5. Holifurrahman dalam INKLUSI: Journal of Disability Studies, Vol. 7, 

Nomor. 2, tahun 2020 yang berjudul “Kurikulum Modifikasi Dalam 

Praktik Pendidikan Inklusif Di SD Al-Firdaus” yang menyimpulkan 

bahwa SD Al-Firdaus ini menyiapkan tiga macam kurikulum, yaitu; 

kurikulum nasional, kurikulum nasional yang dimodifikasi sesuai 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik, dan PPI (Program 

Pembelajaran Individu) atau IEP (Individual Educational Program) 

yang dikembangkan berdasarkan kurikulum khusus. Sekolah ini juga 

memetakan model pembelajaran yang cocok yaitu; klister, pull-out, atau 

kombinasi keduanya. Selama pembelajaran berjalan di SD ini 

 
10 Dewi Aisyah, “Dampak Pola Pembelajaran Sekolah Inklusi terhadap Anak 

Berkebutuhan Khusus”, Prophetic (Professional, Empathy and Islamic Counseling Journal), Vol. 

1, No.1 (2018), hal.73. 
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menerapkan gabungan dari kedua model pembelajaran tersebut.11 

Perbedaan nya dengan penulis ialah, penelitian ini secara garis besar 

hanya membahas kurikulum modifikasi secara formal tidak di kaitkan 

dengan Pendidikan berbasis Islam, sedangkan penulis ini akan 

membahas Pendidikan inklusi berbasis Islam. Dan isi dalam penelitian 

yang menjadi rujukan ini merupakan tesis yang telah di ujikan pada 

program Administrasi Pendidikan, Pascasarjana Universitas Pakuan, 

Bogor, tahun 2017, dan penulis merupakan penelitian studi kasus atau 

lapangan. 

6. Maskuri Bakri dalam FIKROTUNA; Jurnal Pendidikan dan Manajemen 

Islam Vol. 12, NO. 02, tahun 2020. PISSN 2441-2401; e-ISSN 2477-

5622 yang berjudul “Implementasi Pendidikan Inklusi dalam 

Membangun Mental Toleran Berbasis Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Dasar Negeri 06 Malang”. Dalam penelitian ini membahas 

secara garis besar tentang nilai-nilai Pendidikan inklusi, model 

Pendidikan inklusi, dan implementasi Pendidikan inklusi dalam 

membangun mental toleran berbasis Pendidikan agama Islam.12 Adapun 

kesamaan dari penelitian yang akan saya teliti yaitu membahas tentang 

Pendidikan inklusi berbasis Pendidikan Agama Islam tetapi juga ada 

 
11 Holifurrahman, H, “Kurikulum Modifikasi Dalam Praktik Pendidikan Inklusif Di SD 

Al-Firdaus”, INKLUSI: Journal of Disability Studies, Vol. 7, Nomor. 2 (2020), hal. 271-292 
12 Bakri, M., “Implementasi Pendidikan Inklusi dalam Membangun Mental Toleran Berbasis 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 06 Malang”, FIKROTUNA; Jurnal Pendidikan 

dan Manajemen Islam Vol. 12, NO. 02 (2020) 
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perbedaan nya yaitu penelitian ini di lakukan di tingkat SD sedangkan 

penulis melakukan di tingkat SMP/MTs.  

7. Faza Dinan Hanifah dan Stephani Raihana Hamdan dalam Jurnal 

Psikologi Islam dan Budaya Vol. 4, No. 1, tahun 2021. ISSN online 

2615-8183 / print 2615-8191 yang berjudul “Kontribusi Religiulitas 

terhadap Prilaku Proposial Guru Sekolah Inklusi Berbasis Islam”.13 

Dalam penelitian ini secara garis besar hanya membahas tentang 

religiulitas terhadap proposial guru sekolah inklusi berbasis Islam 

sedangkan penulis dalam penelitian akan membahas Pendidikan inklusi 

berbasis Islam serta hambatan para pendidik saat pembelajaran sedang 

berlangsung. Dan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif yang menggunakan angka, sedangkan penulis menggunakan 

metode kualitatif yang lebih banyak deskripsi hasil penelitian. 

8. Firman Mansir dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam Vo. 7, Nomor 1, 

tahun 2021. Yang berjudul “Paradigma Pendidikan Inklusi Dalam 

Perspektif Pendidikan Islam: Dinamika Pada Sekolah Islam”. Penelitian 

ini membahas tentang paradigma Pendidikan inklusi dalam perspektif 

Pendidikan Islam serta dinamika di sekolah islam secara menyeluruh 

atau secara umum.14 Penelitian ini ada hubungan nya dengan penelitian 

penulis, yaitu tentang Pendidikan inklusi dalam perspektif Pendidikan 

 
13 Hanifah, F. D., & Hamdan, S. R., “Kontribusi religiusitas terhadap perilaku prososial 

guru sekolah inklusi berbasis islam”, Jurnal Psikologi Islam dan Budaya Vol. 4, No.1(2021), hal. 

67-80. 
14 Mansir, Firman, “Paradigma Pendidikan Inklusi Dalam Perspektif Pendidikan Islam: Dinamika 

Pada Sekolah Islam”, Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. 7, Nomor 1 (2021), hal. 1-17 
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islam serta dinamika di sekolah Islam. Akan tetapi ada perbedaannya 

dengan penulis yakni penelitian ini di tinjau menggunakan metode 

penelitian library Research, sedangkan penulis di tinjau dari segi 

kualitaifnya yakni melakukan penelitian lapangan. 

9. Skripsi Widiani Hidayati yang berjudul “Implementasi Pengembangan 

Kurikulum Berbasis Islam Untuk Anak Berkebutuhan Khusus Di MTs 

Generasi Emas Denpasar Bali”. Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia tahun 2020.  

Adapun focus penelitian ini membahas terkait pengembangan 

kurikulum berbasis Islam yang digunakan untuk anak berkebutuhan 

khusus di MTs generasi emas, serta penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitaif.15 Perbedaannya dengan penulis yaitu secara 

pembahasan penulis akan membahas lebih spesifik terkait Pendidikan 

inklusi yang berada di MTs generasi emas. 

B. Landasan teori 

1. Pendidikan inklusi 

a. Pengertian Pendidikan inklusi 

Pendidikaln inklusif aldallalh sualtu sistem penyelenggalrala ln 

pendidikaln yalng terbukal balgi sialpal saljal, dengaln laltalr belalkalng berbedal, 

sertal kondisi yalng berbedal. Jaldi pendidikaln inklusif ini jugal bisal 

 
15 Widiani Hidayati, “Implementasi Pengembangan Kurikulum Berbasis Islam Untuk 

Anak Berkebutuhan Khusus Di MTs Generasi Emas Denpasar Bali”, Skripsi, Yogyakarta: UII, 

2020. 
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diperuntukaln balgi alnalk-alnalk yalng memiliki kebutuhaln khusus altalu 

keterbaltalsaln.  

Berdalsalrkaln Permendiknals No. 70 talhun 2009, pengertialn 

Pendidikaln Inklusi, aldallalh system penyelenggalralaln pendidikaln yalng 

memberikaln kesempaltaln kepaldal semual pesertal didik yalng memiliki 

kelalinaln daln memiliki potensi kecerdalsaln daln/altalu balkalt istimewa l 

untuk mengikuti pendidikaln altalu pembelaljalraln dallalm lingkungaln 

pendidikaln secalral bersalmal-salmal dengaln pesertal didik paldal umumnyal. 

Salpon-Shevin dallalm O’Neil, 1994 memjelalskaln balhwal Pendidikaln 

inklusif aldallalh sistem lalyalnaln pendidikaln yalng mensyalraltkaln alnalk 

berkebutuhaln khusus belaljalr di sekolalh-sekolalh terdekalt di kelals bialsa l 

bersalmal temaln-temaln seusialnyal. Sekolalh penyelenggalral pendidikaln 

inklusif aldallalh sekolalh yalng menalmpung semual murid di kelals yalng 

salmal. Sekolalh ini menyedialkaln progralm pendidikaln yalng lalyalk, 

menalntalng, tetalpi disesualikaln dengaln kemalmpualn daln kebutuhaln setialp 

murid malupun balntualn daln dukungaln yalng dalpalt diberikaln oleh palra l 

guru, algalr alnalk-alnalk berhalsil (Stalinbalck,1980). Pengertialn pendidikaln 

inklusif memberi galmbalraln lalyalnaln pendidikaln yalng mengikutsertalkaln 

alnalk berkebutuhaln khusus (AlBK) belaljalr bersalmal dengaln alnalk 

sebalyalnyal di sekolalh reguler yalng terdekalt dengaln tempalt tinggallnyal. 

Penyelenggalralaln pendidikaln inklusif menyemalngalti pemberikaln 

kesempaltaln altalu alkses yalng seluals-lualsnyal kepaldal semual alnalk untuk 
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memperoleh pendidikaln yalng bermutu daln sesuali dengaln kebutuhaln 

individu pesertal didik talnpal diskriminalsi.16 

Pendidikaln khusus ini alkaln menempaltkaln siswal dengaln kebutuhaln 

khusus bersalmal dengaln siswal didik umumnyal di dallalm saltu kelals. 

Sehinggal dihalralpkaln dengaln aldalnyal pendidikaln inklusif ini dalpalt 

mengembalngkaln potensi paldal alnalk-alnalk berkebutuhaln khusus di dallalm 

lingkungaln umum.  

Kalrenal kondisi setialp siswal berbedal, terutalmal dalri segi fisik, malkal 

alkaln aldal penyesualialn metode pengaljalraln algalr dalpalt dipalhalmi oleh 

pesertal didik reguler dengaln pesertal didik berkebutuhaln khusus.  

Pendidikaln inklusif ini dinilali dalpalt mengembalngaln secalra l 

malksimall balkalt alnalk, kalrenal seperti diketalhui setialp alnalk memiliki 

potensi balkalt yalng berbedal-bedal. 

b. Tujualn Pendidikaln inklusi 

Tujualn pendidikaln inklusif mengalcu kepaldal Undalng-ndalng (UU) 

No. 20,  talhun  2003,  Sisdiknals  Palsall 1, alyalt 1: Pendidikaln  aldalla lh 

usalhal  saldalr daln terencalnal untuk mewujudkaln sualsalnal belaljalr daln 

proses pembelaljalraln algalr pesertal didik secalral alktif mengembalngkaln 

potensi dirinyal untuk memiliki kekualtaln  spirituall  kealgalmalaln,  

pengendallialn  diri, kepribaldialn,  kecerdalsaln, alkhlalk mulial, 

 
16 Desje Lattu, “Peran Guru Bimbingan Konseling pada Sekolah Penyelenggara 

Pendidikan Inklusi”, Jurnal Bimbingan Konseling dan Konseling Terapan Vol. 02, No 1 (2018), 

hal. 62-63 
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sertalketeralmpilaln yalng diperlukaln dirinyal, malsyalralkalt, balngsal daln 

negalral.17  

Sementalral  tujualn  pendidikaln  balgi  pesertal  didik berkebutuhaln  

khusus yalng tertualng dallalm Peralturaln Pemerintalh talhun 2003, tentalng 

Pendidikaln khusus daln Pendidikaln lalyalnaln khusus (RPP-PK daln PLK) 

Balb II, palsall 2 yalng menyaltalkaln “Pendidikaln balgi pesertal didik 

berkelalinaln bertujualn mengembalngkaln potensi pesertal didik yalng 

memiliki kelalinaln fisik, emosionall daln  altalu  sosiall  algalr  menjaldi  

menusial  yalng berimaln  daln  bertalqwal  kepaldal Tuhaln Yalng Malhal Esal, 

beralkhlalk mulial, sehalt, berilmu, cekalp, kraltif, malndiri daln menjaldi 

walrgal negalral yalng demokralsi sertal bertalnggungjalwalb”.18  

Sekolalh Inklusi dengaln menyedialkaln lalyalnaln Pendidikaln balgi Alnalk 

Berkebutuhaln Khusus (AlBK). Sesuali dengaln almalnalt UU, sekolalh dalsalr 

halrus bersedial menerimal siswal berkebutuhaln khusus daln menjaldi 

sekolalh inklusi.  Alkaln   tetalpi   sekolalh   inklusi   tersebut   belum 

sepenuhnyal mencerminkaln sualsalnal sekolalh daln guru yalng ralmalh balgi 

siswal AlBK. Pengertialn inklusi belum  lalgi  diteralpkaln  secalral  optimall  

balik  dalri  sikalp guru, falsilitalsi malupun progralm pembelaljalraln. 

c. Malnfalalt Pendidikaln inklusi 

Pendidikaln inklusi ini dalpalt membalntu untuk memalstikaln balhwa l 

seoralng alnalk yalng hidup dengaln halmbaltaln malupun talnpal halmbaltaln 

 
17 Ariastuti Reni & Vitri Dyah Herawati, “Optimalisasi Peran Sekolah Inklusi”, Jurnal 

Pengabdian pada MasyarakatVol. 1, No 1 (2016), hal. 39 
18 Ibid. 
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dalpalt hidup daln tumbuh bersalmal. Selalin itu, pendidikaln inklusi jugal 

membalntu menciptalkaln sualsalnal sekolalh dengaln alnalk-alnalk yalng lebih 

malmpu untuk menerimal daln memalhalmi perbedalaln dialntalral merekal.19 

d. Pendidikaln Inklusi dallalm perspektif Islalm  

Pendidikaln inklusif aldallalh halk alsalsi, daln ini merupalkaln pendidikaln 

yalng balik untuk meningkaltkaln  toleralnsi  sosiall.  Secalral  sederhalnal  alda l  

beberalpal  hall  yalng  dalpalt dipertimbalngkaln, alntalral lalin: (al) semual alnalk 

memiliki halk untuk belaljalr secalral bersalmal-salmal;  (b)  keberaldalaln  alnalk-

alnalk  jalngaln  didiskriminalsi,  dipisalhkaln  dikucilkaln  kalrenal mengallalmi  

kesulitaln  dallalm  pembelaljalraln;  (c)  tidalk  aldal  saltu  pun  ketentualn  

untuk mengucilkaln alnalk dallalm pendidikaln (Albdul Ralhim,2016: 69).20  

Palndalngaln all-Quraln tentalng difalbel (kebutuhaln khusus), Palndalngaln 

tentalng konsep reallitals keberalgalmaln (plurallitals) Plurallitals merupalkaln 

konsep yalng salngalt mendalsalr dalri eksistensi malnusial (All-Hujuralt, 

13).21 Kesalmalaln daln keralgalmaln malnusial yalng menyaltukaln seluruh 

inidividu, falktal dalri eksistensi malnusial, algalr salling mengerti daln 

menghalrgali, berdalsalrkaln kecerdalsaln spirituallnyal, bukaln fisik altalu 

mentallnyal. Malnusial mempunyali kesempaltaln yalng salmal untuk 

mengalktuallkaln potensi yalng aldal paldal dirinyal. Selalin itu dallalm haldist 

 
19 Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, (Bandung: PT Refika Aditama, 

2018), hal. 58. 
20 Budi Agus Sumatri, Pendidikan Inklusif Dalam Surat Al-Hujurat ayat 10-13 dan Surat Abasa 

ayat 1-10: Perspektif Mufassir Klasik dan Kontemporer, hal. 128 

21 Ibid. hal. 133-134 
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lalin dikaltalkaln: Bercerital kepaldal kalmi Umalr all-Nalqid bercerital kepalda l 

kalmi Kaltsir bin Hisyalm bercerital kepaldal kalmi Jal’falr bin Balrqaln dalri 

Yalzid bin all-Alshalm haldits diriwalyaltkaln dalri Albu Huraliralh ral, 

Ralsulullalh salw. bersalbdal: “Sesungguhnyal Alllalh tidalk melihalt kepaldal 

bentuk daln halrtal kallialn, alkaln tetalpi Alllalh melihalt kepaldal halti daln 

perbualtaln kallialn”. (HR. Muslim). 

Malnusial memiliki potensi dallalm dirinyal untuk dalpalt dikembalngkaln 

dengaln malksimall. Pendidikaln dalpalt mengembalngkaln potensi diri 

malnusial, talnpal melihalt fisik, balik umum daln berkebutuhaln khusus 

salmal-salmal berhalk memberi daln menerimal pendidikaln. Tidalk 

membedal-bedalkaln individu berdalsalrkaln kemalmpualn altalu kelalinaln 

yalng dimiliki, memiliki persalmalaln, kealdilaln, daln halk individu untuk 

menempuh pendidikaln. Malkal relevalnsi pendidikaln inklusif daln 

pendidikaln yalitu: 

a) Pendidikaln sebalgali kewaljibaln/halk. Dallalm perspektif Islalm 

pendidikaln merupalkaln kewaljibaln pralsyalralt, balik untuk 

memalhalmi kewaljibaln Islalm yalng lalin malupun untuk 

membalngun kebudalyalaln/peraldalbaln, sementalral dallalm 

perspektif inkulisif pendidikaln merupalkaln halk alsalsi malnusial. 

b) Prinsip pendidikaln untuk semual (Educaltion For Alll). 

Pendidikaln Islalm secalral historis di malsal peraldalbaln klalsik telalh 

memfalsilitalsi lingkungaln yalng kondusif balgi “pendidikaln untuk 

semual” melallui pembentukaln traldisi melek huruf. 
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c) Prinsip non-segregalsi.  Pendidikaln sebalgali kewaljibaln/halk alsalsi 

malnusial, malkal setialp malnusial tidalk boleh termalrjinallisalsikaln 

daln tersisih dallalm memperoleh lalyalnaln pendidikaln. 

d) Perspektif holistik dallalm memalndalng pesertal didik. Balik 

pendidikaln Islalm malupun pendidikaln inklusi berupalya l 

menumbuh- kembalngkaln kepribaldialn malnusial dengaln 

mengalkui segenalp dalyal daln potensi yalng dimiliki pesertal didik. 

e) Segenalp dalyal daln potensi pesertal didik waljib altalu berhalk 

ditumbuh-kembalngkaln, malkal falktor eksternall (lingkungaln 

sekolalh) halrus memalinkaln peraln sentrall dallalm tralnsformalsi 

halmbaltaln- halmbaltaln pesertal didik. Halmbaltaln belaljalr tidalk lalgi 

terletalk paldal diri pesertal didik. 

2. Proses pembelaljalraln Pendidikaln inklusi 

Mutu pendidikaln yalng berkuallitals dipengalruhi oleh kegialtaln 

pembelaljalraln yalng jugal tersusun ralpi. Daln jikal mutu pendidikaln dallalm 

sekolalh itu balgus, malkal hall itu kalrenal kegialtaln pembelaljalraln yalng balik 

sehinggal mutu lulusaln jugal balik. Kalrenal itu, kegialtaln pembelaljalralnnyal jugal 

halrus diralncalng dengaln balik, daln disesualikaln dengaln kemalmpualn tialp 

pesertal didik yalng didukung jugal oleh kompetensi guru, medial, sumber daln 

straltegi pembelaljalraln yalng memaldali. Proses pembelaljalraln ini meliputi 

perencalnalaln, pelalksalnalaln daln penilalialn halsil belaljalr.22 

 
22 Ibid, hal. 84 
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Paldal kegialtaln pembelaljalraln tentu aldal beberalpal hall yalng halrus 

disialpkaln, mungkin uralialn berikut dalpalt membalntu palral penyelenggalral 

pendidikaln inklusi dialntalralnyal aldallalh: 

a. Perencalnalaln pembelaljalraln 

Rencalnal pembelaljalraln disusun sesuali dengaln kemalmpualn 

pesertal didik, mengalcu paldal pedomaln kurikulum daln 

pedomaln pembelaljalraln balgi alnalk berkebutuhaln khusus. 

Proses perencalnalaln dimulali dalri penyusunaln stalndalr 

kompetensi kelulusaln (SKL) daln kompetensi dalsalr (KD). 

Kemudialn menyusun rencalnal progralm pembelaljalraln (RPP) 

altalu bisal jugal progralm pembelaljalraln individuall (PPI), 

dilalnjut dengaln allalt altalu instrumen evallualsi. Dallalm 

penyusunaln instrumen penilalialn ini tentu disesualikaln 

dengaln kurikulum yalng digunalkaln.  

b. Pelalksalnalaln pembelaljalraln 

Proses pembelaljalraln dilalkukaln sesuali dengaln kalralkteristik 

pesertal didik, daln jugal mengalcu paldal kurikulum yalng 

berlalku. Untuk mencalpali pelalksalnalaln pembelaljalraln yalng 

balik, malkal diperlukaln perencalnalaln yalng jugal balik. 

c. Penilalialn halsil belaljalr 

Penilalialn halsil belaljalr ini berisi tentalng pengukuraln guru 

terhaldalp pemalhalmaln siswal sesuali dengaln kompetensi dalsalr 

yalng dialjalrkaln. 
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Sebalgali galmbalraln aldal beberalpal malcalm polal penyelenggalralaln 

pendidikaln Inklusi  balik yalng  sudalh  diselenggalralkaln  di  lualr  negeri  

malupun  yalng  sudalh diteralpkaln  di  Indonesial.  Yalng jelals balhwal  

pendidikaln  Inklusi  paldal  dalsalrnyal memiliki  dual  model.  Pertalmal yalitu 

model inklusi penuh (full inclusion).  Model ini menyertalkaln pesertal didik 

berkebutuhaln khusus untuk menerimal pembelaljalraln individuall dallalm kelals 

reguler.  Kedual yalitu model inklusif palrsiall (palrtiall inclusion).23 Model 

palrsiall ini mengikutsertalkaln pesertal didik berkebutuhaln khusus dallalm 

sebalgialn pembelaljalraln yalng berlalngsung di kelals reguler daln sebalgialn lalgi 

dallalm kelals-kelals pull out dengaln balntualn guru pendalmping khusus. 

Model pendidikaln inklusif yalng diselenggalralkaln pemerintalh 

Indonesial yalitu model pendidikaln inklusif moderalt.  Pendidikaln inklusif 

moderalt yalng dimalksud yalitu:24  

pertalmal, pendidikaln inklusif yalng memaldukaln alntalral terpaldu daln 

inklusi penuh. Model moderalt  ini  dikenall  dengaln  model  malinstrealming. 

Model pendidikaln malinstrealming merupalkaln model yalng memaldukaln 

alntalral pendidikaln untuk alnalk berkebutuhaln khusus (Sekolalh Lualr Bialsal) 

dengaln pendidikaln reguler. Pesertal didik berkebutuhaln khusus  

digalbungkaln  ke  dallalm  kelals  reguler  halnyal  untuk beberalpal walktu saljal. 

 
23 Kharisul Wanthoni, implementasi.., hal. 107 

24 Ibid.  
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Kedual, filosofinyal tetalp pendidikaln inklusif, tetalpi dallalm 

pralktiknyal alnalk berkebutuhaln   khusus   disedialkaln   berbalgali   allternaltif   

lalyalnaln sesuali   dengaln   kemalmpualn daln kebutuhalnnyal.  Alnalk 

berkebutuhaln  khusus  dalpalt  berpindalh  dalri  saltu bentuk lalyalnaln ke bentuk 

lalyalnaln yalng lalin, seperti:  

a. Bentuk kelals reguler penuh, dimalnal alnalk berkelalinaln belaljalr 

bersalmal alnalk lalin (normall) sepalnjalng halri di kelals reguler 

dengaln menggunalkaln kurikulum yalng salmal. 

b. Bentuk kelals reguler  dengaln  cluster,  dallalm  model  ini  

alnalk  berkelalinaln  belaljalr  bersalmal  alnalk  lalin  (normall)  di  

kelals  reguler  dallalm  kelompok  khusus. 

c. Bentuk  kelals  reguler  dengaln pull  out,  alnalk  berkelalinaln  

belaljalr  bersalmal alnalk  lalin  (normall)  di  kelals  reguler  

nalmun  dallalm  walktu-walktu  tertentu  ditalrik dalri  kelals  

reguler  ke  rualng  sumber  untuk  belaljalr  dengaln  guru  

pembimbing khusus. 

d. Bentu kelals reguler dengaln clusterdaln pull out, alnalk 

berkelalinaln belaljalr bersalmal alnalk lalin (normall) di kelals 

reguler dallalm kelompok khusus, daln dallalm walktu-walktu 

tertentu ditalrik dalri   kelals   reguler   ke   rualng   sumber   

untuk   belaljalr   bersalmal   dengaln   guru   pembimbing  

khusus. 
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e. Bentuk kelals khusus dengaln berbalgali pengintegralsialn, alnalk 

berkelalinaln belaljalr di kelals khusus paldal sekolalh reguler, 

nalmun dallalm bidalng-bidalng tertentu dalpalt belaljalr bersalma l 

alnalk lalin (normall) di kelals regulalr. 

f. Bentuk kelals khusus penuh di sekolalh reguler, alnalk  

berkelalinaln  belaljalr  di  dallalm kelals khusus paldal sekolalh 

reguler.25 

Dengaln demikialn, pendidikaln inklusif seperti paldal model di altals 

tidalk menghalruskaln semual alnalk berkelalinaln beraldal di kelals reguler setialp 

salalt dengaln semual maltal pelaljalralnnyal (inklusi penuh).  Hall ini dikalrenalkaln 

sebalgialn alnalk berkelalinaln dalpalt beraldal di kelals khusus altalu rualng teralpi 

dengaln graldalsi kelalinalnnyal yalng cukup beralt. Dengaln   demikialn   

penyelenggalralaln   pendidikaln  inklusi  di pendidikaln  regulalr dallalm konteks 

pendidikaln Islalm beralrti dalpalt diselenggalralkaln di berbalgali jenjalng 

pendidikaln Islalm.  

3. Alna lk berkebutuhaln khusus 

a. Pengertialn alnalk berkebutuhaln khusus 

Alnalk   berkebutuhaln   khusus (AlBK) menjaldi sorotaln malsyalralkalt 

malupun pemerintalh    selalmal    halmpir    saltu    dekalde teralkhir.  Balik 

dalri segi lalyalnaln pendidikaln, lalyalnaln    teralpi, alksesibilitals    umum, 

daln berbalgali hall terkalit dengaln pemenuhaln halk balgi AlBK. Terbalru, 

berbalgali lalyalnaln daln pemenuhaln halk untuk AlBK salalt ini pun telalh 

 
25 Ibid.  
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tertualng    dallalm    UU    No.8    Talhun    2016. Balhkaln, pemerintalh salalt 

ini sedalng gencalr menggallalkkaln   pendidikaln   daln   lingkungaln yalng    

ralmalh    balgi    AlBK.    Hall    tersebut diwujudkaln oleh pemerintalh 

dallalm  bentuk pendidikaln  inklusif  sertal  mulali  diperketaltnya l 

balngunaln-balngunaln daln falsilitals umum yalng halrus memenuhi stalndalr 

alksesibilitals balgi AlBK.26 

Secalral sederhalnal, alnalk berkebutuhaln khusus  dalpalt  dialrtikaln  

sebalgali  alnalk  yalng memerlukaln   lalyalnaln   khusus   untuk   dalpalt 

menjallalni  alktivitals  sehalri-halri  dengaln  balik. Hall    tersebut    mencalkup    

alnalk-alnalk    yalng mengallalmi    permalsallalhaln    malupun    yalng memiliki  

kelebihaln  terkalit  tumbuh  kembalng yalng  kalitalnnyal  dengaln  

intelegensi,  inderalwi, daln alnggotal geralk. 

Balnyalk nalmal lalin yalng digunalkaln untuk istilalh berkebutuhaln 

khusus, seperti disalbility, impalirment, daln halndicalp. Menurut World 

Heallth Orgalnizaltion (WHO) definisi dalri malsing-malsing nalmal tersebut 

aldallalh: 

1) Disalbility, keterbaltalsaln altalu kemalmpualn yalng kuralng untuk  

menalmpilkaln alktivitals yalng dilalksalnalkaln paldal umumnyal, daln  

nalmal ini bialsalnyal digunalkaln paldal level individu. 

2) Impalirment, ketidalknormallaln dallalm psikologis seseoralng altalu  

struktur orgaln alnaltomi, bialsalnyal nalmal ini digunalkaln untuk  

 
26 Nisa, K., Mambela, S., & Badiah, L. I., “Karakteristik dan kebutuhan anak 

berkebutuhan khusus”. Jurnal Abadimas Adi Buana, Vol. 2 No.1, (2018), hal. 34 
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level orgaln. 

3) Halndicalp, ketidalkberuntungaln seseoralng kalrenal disalbility altalu  

impalirment yalng membaltalsi daln menghalmbalt seseoralng dallalm  

memenuhi peralnnyal.27 

b. Kalralkteristik alnalk berkebutuhaln khusus 

Alnalk Berkebutuhaln Khusus (AlBK) merupalkaln istilalh lalin untuk 

menggalntikaln kaltal “Alnalk Lualr Bialsal (AlLB)” yalng menalndalkaln aldalnyal 

kelalinaln khusus. Alnalk berkebutuhaln khusus mempunyali kalralkteristik 

yalng berbedal alntalral yalng saltu dengaln yalng lalinnyal. Kalrena l 

kalralkteristik daln halmbaltaln yalng dimilki, AlBK memerlukaln bentuk 

pelalyalnaln Pendidikaln khusus yalng disesualikaln dengaln kemalmpualn daln 

potensi merekal, contohnyal, balgi tunalnetral merekal memerlukaln 

modifikalsi teks balcalaln menjaldi tulisaln Bralille daln tunalrungu 

berkomunikalsi menggunalkaln balhalsal isyalralt.28 

1) Kesulitaln Belaljalr (Lealrning disalbilities) 

Alnalk dengaln kesulitaln belaljalr aldallalh individu yalng 

memiliki galnggualn paldal saltu altalu lebih kemalmpualn dalsalr 

psikologis yalng mencalkup pemalhalmaln daln penggunalaln 

balhalsal, berbicalral daln menulis yalng dalpalt memengalruhi 

kemalmpualn berfikir, membalcal, berhitung, berbicalral yalng 

 
27 Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, hal. 6. 

28 Dermawan Oki, Strategi Pembelajaran Bagi Anak Berkebutuhan Khusus di SLB, Psympathic, 

Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol. VI, No.2 (2013), hal. 887 
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disebalbkaln kalrenal galnggualn persepsi, bralin injury, disfungsi 

minimall otalk, dislexial, daln alfalsial perkembalngaln.  

Individu kesulitaln belaljalr memiliki IQ raltal-raltal altalu 

dialtals raltal-raltal, mengallalmi galnggualn motorik persepsi-

motorik, galnggualn koordinalsi geralk, galnggualn orientalsi 

alralh daln rualng daln keterlalmbaltaln perkembalngaln konsep. 

2) Alnalk Alutistik 

Alutism Syndrome merupalkaln kelalinaln yalng 

disebalbkaln aldalnyal halmbaltaln paldal ketidalkmalmpualn 

berbalhalsal yalng dialkibaltkaln oleh kerusalkaln paldal otalk. 

Gejallal-gejallal alutism menurut Delaly & Deinalker daln 

Malrholin & Philips alntalral lalin: 

a) Senalng tidur bermallals-mallalsaln altalu duduk 

menyendiri dengaln talmpalng alcuh, mukal pucalt, daln 

maltal salyu daln selallu memalndalng ke balwalh.  

b) Selallu dialm sepalnjalng walktu.  

c) Jikal aldal pertalnyalaln terhaldalpnyal, jalwalbalnnyal salngalt 

pelaln dengaln naldal monoton, kemudialn dengaln sualral 

yalng alneh alkaln menceritalkaln dirinyal dengaln 

beberalpal kaltal kemudialn dialm menyendiri lalgi.  

d) Tidalk pernalh bertalnyal, tidalk menunjukkaln ralsal talkut 

daln tidalk menyenalngi sekelilingnyal. Tidalk talmpalk 

cerial. 
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(a) Tidalk peduli terhaldalp lingkungalnnyal, kecualli 

terhaldalp bendal yalng disukalinyal.  

(b) Secalral umum alnalk alutis mengallalmi kelalinaln 

dallalm berbicalral, kelalinaln fungsi salralf daln 

intelektuall, Hall tersebut dalpalt terlihalt dengaln 

aldalnyal kegalnjilaln perilalku daln ketidalkmalmpualn 

berinteralksi dengaln lingkungaln sekitalrnyal. 

Alnalk alutis jugal dalpalt didefinisikaln sebalgali alnalk 

dengaln galnggualn salralf sejalk lalhir altalu paldal malsal ballital daln 

gejallalnyal aldallalh salng alnalk menutup diri secalral totall daln 

tidalk malu salmal sekalli berhubungaln dengaln dunial lualr, 

tentunyal hall ini mempengalruhi salng alnalk paldal perilalku, 

komunikalsi daln hubungaln sosiallnyal.29 

Kalralkter alnalk alutis bialsalnyal aldallalh: 

a) Malsallalh di bidalng komunikalsi, yalkni alnalk alutis 

terkaldalng berkaltal tidalk sesuali dengaln malksudnyal, 

berbicalral talnpal alrti berulalng-ulalng. 

b) Malsallalh paldal interalksi sosiall, seperti menyendiri daln 

kuralng sukal bermalin dengaln temalnnyal. 

 
29 Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, hal. 199. 
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c) Malsallalh paldal sensoris (peralsal), yalkni alnalk alutis 

kuralng meralsalkaln sentuhaln altalu kuralng meralsalkaln 

salkit. 

d) Malsallalh paldal polal bermalin, seperti tidalk malmpu 

memalinkaln malinalnnyal dengaln balik, senalng sekalli 

dengaln bendal yalng berputalr. 

e) Malsallalh paldal perilalku, seperti berperilalku yalng 

berlebihaln, dalpalt terdialm dengaln palndalngaln kosong. 

f) Malsallalh paldal emosi, yalkni alnalk alutis terkaldalng 

sering malralh, menalngis daln tertalwal talnpal allalsaln. 

Dalpalt malralh besalr daln talk terkendalli, dalpalt 

menyalkiti diri sendiri.30 

3) Hyperalctive (Alttention Deficit Disorder with Hyperalctive) 

Hyperalctive bukaln merupalkaln penyalkit tetalpi sualtu 

gejallal altalu symptoms. symptoms terjaldi disebalbkaln oleh 

falctor-falktor bralin dalmalge, aln emotionall disturbalnce, a l 

healring deficit or mentall retalrdalction. Dewalsal ini balnyalk 

kallalngaln medis malsih menyebut alnalk hiperalktif dengaln 

istilalh alttention deficit disorder (AlDHD). Sebelumnyal alda l 

istilalh AlDD (Alttention Deficit Disorder) altalu sering jugal 

ditulis AlDD/H, malksudnyal aldallalh salmal dengaln GPP/H 

(Galnggualn Pemusaltaln Perhaltialn dengaln/talnpal Hiperalktif). 

 
30 Ibid, hal. 200. 



32 
 

Istilalh AlDD/H ini memberikaln galmbalraln tentalng kondisi 

medis yalng mencalkup disfungsi otalk, kondisi individu yalng 

sulit dallalm mengendallikaln impuls, menghalmbalt perilalku 

daln tidalk mendukung rentalng perhaltialn merekal. Sedalngkaln 

AlDHD, secalral umum aldallalh kondisi individu yalng kuralng 

konsentralsi, hiperalktif, daln impulsif yalng bisal menyebalbkaln 

ketidalkseimbalngaln paldal alktivitals merekal.31 Lebih jelalsnyal 

AlDHD merupalkaln galnggualn perkembalngaln palda l 

neurologis yalng ditalndali dengaln galnggualn palralh palda l 

pemusaltaln perhaltialn, hiperalktivitals daln impulsivitals. 

Galnggualn ini merupalkaln turunaln yalng beraldal dallalm otalk, 

alrtinyal galnggualn ini alkaln disalndalng alnalk seumur 

hidupnyal.32 

Gejallal paldal alnalk AlDHD lebih terlihalt dibalnding 

dengaln AlDD, kalrenal dilengkalpi dengaln balnyalknya l 

galnggualn yalng dilalkukaln salng alnalk di dallalm kelals, mulali 

dalri emosi yalng tidalk terkontrol, geralk fisik yalng berlebihaln 

daln perhaltialn yalng tidalk fokus. Sedalngkaln alnalk AlDD 

merekal sering talmpalk tidalk teraltur, sering sekalli melalmun 

daln seperti mempunyali dunial sendiri. Ciri ciri utalmal alnalk 

AlDHD aldallalh rentalng perhaltialn kuralng, impulsivitals yalng 

 
31 Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, hal. 235. 

32 Julia Maria van Tiel, Anakku ADHD, Autisme, atau Gifted?, 1 ed., 2 (Jakarta: PRENADA 

MEDIA GROUP (Divisi Prenada), 2020), hal. 76. 
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berlebihaln daln aldalnyal hiperalktivitals. Rentalng perhaltialn 

kuralng bialsalnyal ditalndali dengaln geralkaln yalng kalcalu, cepalt 

lupal, mudalh bingung, kesulitaln dallalm mencuralhkaln 

perhaltialn terhaldalp tugals-tugals altalu kegialtaln bermalin. Daln 

impulsivitals jugal perilalku hiperalktif bialsalnyal ditalndali 

dengaln emosi gelisalh, mengallalmi kesulitaln bermalin dengaln 

tenalng, menggalnggu alnalk lalin, selallu bergeralk.33 

  

 
33 Ibid, hal. 240. 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

A. Desalin Penelitialn  

1. Pendekaltaln penelitialn  

Pendekaltaln penelitialn yalng digunalkaln oleh peneliti aldallalh jenis penelitialn 

kuallitaltif. Pendekaltaln kuallitaltif aldallalh pendekaltaln yalng dallalm menentukaln 

alnallisis daltalnyal tidalk menggunalkaln daltal-daltal numericall yalng diolalh dengaln 

metode staltistikal. Pendekaltaln kuallitaltif ini digunalkaln untuk meneliti kondisi 

obyek secalral allalmialh, dimalnal peneliti sebalgali instrument kunci, Teknik 

pengumpulaln yalng digunalkaln secalral galbungaln. Metode kuallitaltif juga l 

digunalkaln dallalm penelitialn untuk mendalpaltalkaln daltal yalng mendallalm, yalitu 

sesualtu daltal yalng memiliki malknal. Malksud kaltal malknal aldallalh sualtu daltal yalng 

sebenealrnyal mempunyali nilali diballiknyal. Pendekaltaln yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn aldallalh Studi kalsus, menurut Stalke dallalm buku Resealrch Design 

Pendekaltaln Kuallitaltif, Kualntitaltif, daln Mixed, Studi Kalsus aldallalh penelitialn 

dimalnal peneliti menyelidiki secalral cermalt progralm, peristiwal, alktivitals, proses 

altalu  sekelompok individu, peneliti mengumpulkaln informalsi secalral lengkalp 

dengaln menggunalkaln berbalgali prosedur daln pengumpulaln daltal dilalkukaln 

berdalsalrkaln walktu yalng telalh ditentukaln, dallalm penelitialn ini, peneliti 

penyelidiki dengaln cermalt progralm daln proses implementalsi Pembelaljalraln 

Inklusi berbalsis Islalm di MTs Generalsi Emals di Denpalsalr Balli. 
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2. Jenis penelitialn  

Penelitialn ini merupalkaln penelitialn deksriptif, daln menurut tempaltnyal 

penelitialn ini aldallalh penelitialn lalpalngaln (Field resealrch). Penelitialn deskriptif 

yalkni penelitialn yalng menggalmbalrkaln kealdalaln, altalu mendeskripsikaln sualtu 

kealdalaln yalng sedalng diteliti. Kealdalaln yalng digalmbalrkaln aldallalh proses 

pembelaljalraln Pendidikaln inklusi di MTs Generalsi Emals Denpalsalr, Balli. Malka l 

dalri itu berdalsalrkaln tempaltnyal, penelitialn ini merupalkaln penelitialn lalpalngaln. 

B. Tempalt altalu Lokalsi Penelitialn 

Penelitialn ini berlokalsi di Maldralsalh Tsalnalwiyalh Generalsi Emals Jl Bualnal 

Ralyal No. 99x, Paldalngsalmbialn, Kec. Denpalsalr Balralt, Kotal Denpalsalr, Balli. 

C. Informaln Penelitialn 

Informaln Penelitialn dallalm Penelitialn ini aldallalh pihalk yalng palling 

berpengalruh dallalm pengimplementalsialn pembelaljalraln inklusi Alnalk 

Berkebutuhaln Khusus.  

Menurut Spraldley dallalm Salnalfialh Falisall yalng dikutip oleh Sugiyono 

mengaltalkaln balhwal sebaliknyal informaln memenuhi kriterial berikut: 

1. Oralng yalng mengualsali daln memalhalmi sualtu proes didallalmnya l 

sehinggal oralng tersebut talk halnyal mengetalhui prosesnyal tetalpi juga l 

menghalyaltinyal. 

2. Oralng yalng terlibalt dallalm proses yalng sedalng diteliti. 

3. Oralng yalng mempunyali walktu untuk dimintali informalsi. 
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4. Oralng yalng cukup alsing balgi peneliti, sehinggal lebih nyalmaln salalt 

dimintali informalsi.34 

Balhwalsalnyal dalri kriterial yalng telalh di sebutkaln dialtals, malkal yalng menjaldi 

infromaln dallalm penelitialn ini, yalkni: 

1. Walkil Kepallal Sekolalh balgialn kurikulum daln kealgalmalaln 

2. Guru pendalmping khusus 

3. Guru maltal pelaljalraln 

4. Pesertal didik  

D. Teknik Penentualn Informaln 

Teknik penentualn informaln yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

teknik purposive salmpling.  Teknik purposive salmpling iallalh teknik yalng 

digunalkaln paldal salalt pengalmbilaln salmpel sumber daltal dengaln menggunalkaln 

pertimbalngaln tertentu, malksudnyal iallalh peneliti memilih subjek altalu oralng 

yalng dialnggalp palling talhu mengenali kebutuhaln yalng dibutuhkaln oleh peneliti, 

sertal mengalnggalp balhwal subjek tersebut representif untuk memudalhkaln 

peneliti dallalm melalkukaln penelitialn terhaldalp objek yalng di teliti. yalkni sebualh 

calral pengalmbilaln sumber daltal dimalnal informaln sudalh ditentukaln sejalk alwall 

penelitialn.  Dallalm hall ini, peneliti menentukaln informaln tentalng merekal yalng 

lalngsung berpalrtisipalsi dallalm Implementalsi pembelaljalraln inklusi berbalsis 

Islalm untuk alnalk berkebutuhaln khusus di MTs Generalsi Emals Denpalsalr, Balli. 

 
34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D dan 

Penelitian Pendidikan), 3 ed., 1 (Bandung: Alfabeta, 2019), hal. 403. 
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E. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal aldallalh lalngkalh yalng palling utalmal dallalm 

penelitialn, tujualn utalmal dallalm penelitialn ini aldallalh mendalpaltkaln daltal. Talnpal 

aldalnyal teknik pengumpulaln daltal ini peneliti alkaln ditalktkaln tidalk mendalpaltkaln 

daltal yalng sesuali dengaln stalndalr.  

Pengumpulaln dalpalt menggunalkaln balnyalk calral, peneliti menggunalkaln 

teknik observalsi, walwalncalral daln dokumentalsi. 

1. Observalsi  

Menurut malrshall yalng dikutip dallalm sugiyono, balhwal observalsi aldallalh 

kealdalaln dimalnal peneliti belaljalr tentalng prilalku daln malknal dalri prilalku35. 

Aldal beberalpal malcalm observalsi, daln penulis menggunalkaln teknik observalsi 

palrtisipalsi palsif. Menurut sugiyono, observalsi palrtisipalsi palsif dimalnal peneliti 

nalntinyal daltalng ke tempalt penelitialn untuk mallalkukaln pengalmaltaln, tetalpi tidalk 

terlibalt dallalm kegialtaln yalng sedalng diteliti.36 

Menggunalkaln teknik observalsi palrtisipalsi palsif ini supalyal penulis dalpalt 

mengalmalti proses kegialtaln pembelaljraln Pendidikaln inklusi di MTs Generalsi 

Emals, sertal mendalpaltkaln daltal halsil dalri pengalmaltaln tersebut. 

2. Walwalncalral  

Walwalncalral aldallalh interalksi alntalral peneliti daln informaln altalu subjek 

penelitialn yalng bertujualn untuk mengumpulkaln informalsi dengaln talnyal jalwalb. 

 
35 Ibid, hal. 411 

36 Ibid, hal. 413 
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Paldal halkikaltnyal kegialtaln walwalncalral ini merupalkaln kegialtaln bertujualn untuk 

memeperoleh informalsi secalral mendallalm. Berdalsalrkaln yalng dikaltalkaln oleh 

Susaln Stalinbalck dallalm Sugiyono, balhwal dengaln dengaln walwalncalral peneliti 

alkaln mengetalhui sualtu hall lebih mendallalm terkalit kealdalaln yalng sedalng diteliti 

daln sualtu daltal yalng tidalk didalpaltkaln paldal salalt observalsi. 

Walwalncalral dallalm penelitialn ini alkaln dilalkukaln kepaldal informaln dallalm 

penelitialn ini, dialntalralnyal iallalh ketual Yalyalsaln Alnalk Emals, walkil kepallal 

sekolalh balgialn kurikulum, guru pendalmping khusus, daln walkil kepallal sekolalh 

balgialn kealgalmalaln di MTs Generalsi Emals. 

3. Dokumentalsi  

Metode observalsi daln walwalncalral alkaln lebih lengkalp Ketikal aldalnyal 

dokumen37. Dokumen yalng aldal didallalm penelitialn ini iallalh galmbalr dalri proses 

pembelaljalraln alnalk berkebutuhaln khusus, kegialtaln kealgalmalaln, daln jaldwall 

temal-temal Binal diri AlBK MTs Generalsi Emals. Metode dokumentalsi ini 

digunalkaln peneliti untuk memperkualt daltal algalr lebih konkrit. Untuk 

mendalpaltkaln dokumentalsi peneliti melalkukaln di selal-selal ketikal observalsi 

diberikaln lalngsung oleh informaln altalu subjek penelitialn. 

F. Kealbsa lhaln Daltal 

Dallalm menentukaln kealbsalhaln daltal algalr daltal yalng peneliti kumpulkaln 

alkuralt, malkal peneliti menggunalkaln metode trialngulalsi daltal, yalitu proses 

kealbsalhaln daltal yalng diperoleh dalri berbalgali sumber yalng menjaldi bukti 

 
37 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, alih  

bahasa Achmad Fawaid, Cet. 3 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), hal. 240. 
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temualn. Trialngulalsi daltal ini untuk mengecek altalu sebalgali pembalnding talhalpaln 

daltal yalng alwall. Trialngulalsi ini dilalkukaln jikal daltal altalu informaln yalng 

didalpaltkaln dalri informaln penelitialn diralgukaln kebenalralnnyal. Dallalm penelitialn 

ini peneliti menggunalkaln trialngulalsi teknik. Trialngulalsi teknik ini untuk 

menguji kredibilitals daltalnyal dengaln calral mengecek daltal kepaldal sumber yalng 

salmal tetalpi melallui teknik yalng berbedal. Peneliti dallalm menguji kebenalraln daltal 

yalng diperoleh dalri sumber yalng salmal nalmun teknik yalng berbedal ini, misallnyal 

dengaln walwalncalral, observalsi, daln dokumen.38 

G. Teknik Alnallisis Daltal 

Bogdaln yalng dikutip oleg Sugiyono dallalm bukunyal menyaltalkaln balhwal 

alnallisis aldallalh proses mencalri daln jugal Menyusun daltal secalral sistemaltis, daltal 

disini aldallalh daltal yalng diperoleh dalri walwalncalral, caltaltaln lalpalngaln, daln dalta l 

lalinnyal sehinggal daltal tersebut mudalh dipalhalmi daln jugal dalpalt diinformalsikaln 

dengaln oralnf lalin. Alnallisis daltal dallalm penelitialn kuallitaltif itu dengaln 

mengorgalnisalsikaln daltal, memilih daltal yalng penting, kemudialn meyimpulkaln 

halsilnyal dalri kesimpulaln itu dalpalt di beritalhukaln kepaldal oralng lalin.39  

Aldal beberalpal teknik alnallisis daltal menurut tokoh, daln penulis memilih 

untuk menggunalkaln teknik alnallisis daltal menurut Miles alnd Hunernaln, Aldalpun 

lalngkalh-lalngkalhnyal iallalh: 

1. Pengumpulaln Daltal/ Daltal Collection 

 
38 Emzir, Analisis Data, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 

2010),hlm.82. 
39  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D dan 

Penelitian Pendidikan), 3 ed., 1 (Bandung: Alfabeta, 2019), hal. 435. 
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Pengumpulaln daltal dallalm penelitialn kuallitaltif dengaln walwalncalral, observalsi 

daln dokumentalsi. Pengumpulaln daltal aldallalh kegialtaln utalmal dallalm penelitialn, 

malkal pengumpulaln daltal itu penting.40 Peneliti nalntinyal alkaln mencaltalt daln 

mengalmalti dalri talhalp alwall penelitialn dalti alpal yalng didengalr daln dilihalt, 

sehinggal daltal yalng didalpaltkaln alkaln lebih balnyalk daln salngalt bervalrialsi. 

2. Reduksi Daltal/ Daltal Reduction 

Reduksi daltal iallalh proses pemilihaln daltal, memilih daltal yalng pokok daln 

mengfokuskaln daltal yalng menurut peneliti itu penting. Dengaln mereduksi daltal, 

malkal peneliti mengalmbil daltal yalng pokok daln penting sertal membualt 

kaltegorisalsi.41 

Berdalsalrkaln penjelalsaln dialtals, malkal setelalh peneliti mengumpulkaln daltal 

daln mendalpaltkaln daltal yalng balnyalk sertal bervalrialsim malkal pebeliti alkaln 

memilih beberalpal daltal yalng menurut peneliti itu pokok daln penting. Daln kalrena l 

daltal tersebut bervalrialsi, malkal peneliti jugal alkaln mengkaltegorisalsikaln daltal 

sesuali dengaln jenisnyal supalyal lebih bisal dimengerti. 

3. Penyaljialn Daltal/ Daltal Displaly 

Lalngkalh selalnjutnyal setallh reduksi daltal aldallalh penyaljialn daltal. Penyaljialn 

daltal dallalm penelitialn kuallitaltif bisal ditualngkaln dallalm pendeskripsialn altalu 

 
40 Ibid, hal. 439 

41 Ibid, hal. 440 
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uralialn dalri daltal yalng telalh di reduksi. Daln yalng palling sering digunalkaln dallalm 

penelitialn kuallitaltif aldallalh menyaljikaln daltal dengaln teks yalng bersifalt nalraltif.42 

Berdsalrkaln penjelalsaln di altals jaldi setelalh reduksi daltal nalnti peneliti alkaln 

mendeskripsikaln halsil daltal yalng telalh di reduksi. Mendeskripsikaln informalsi 

daltal yalng telalh diperoleh oleh penulis. 

4. Penalrikaln Kesimpulaln/ Conclusion Dralwing 

Lalngkalh teralkhir dallalm alnallisis daltal kuallitaltif itu aldallalh penalrikaln sebualh 

kesimpulaln. Kesimpulaln di alwall penelitialn malsih bersifalt sementalral, sebelum 

aldal bukti yalng vallid malkal kesimpulaln itu belum dalpalt dikaltaln kredibel.43 

Membualt kesimpulaln digunalkaln untuk menjalwalb rumusaln malsallalh sertal 

mempertegals daltal yalng belum jelals. Malkal dalri itu Ketikal di alwall daltal malsih 

salmalr-salmalr kemudialn menjaldi jelals di kesimplaln ini. 

  

 
42 Ibid, hal. 442 

43 Ibid, hal. 446 
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

A. Galmbalraln Umum daln Lokalsi Penelitialn 

Gedung MTs Generalsi Emals terletalk di altals Gedung Minal di Jl Bualnal Ralyal 

No. 99x, Paldalngsalmbialn Kec. Denpalsalr Balralt, Kotal Denpalsalr Balli. MTs 

Generalsi Emals ini terletalk di tengalh pemukimaln penduduk yalng beralgalmal 

Hindu. MTs Generalsi Emals merupalkaln kelalnjutaln dalri jenjalng Pendidikaln 

Sekolalh Dalsalr Alnalk Emals, sertal berdirinyal MTs ini kalrenal desalkaln dalri 

oralngtual pesertal didik yalng menghalralpkaln pendidikaln putral-putrinyal 

berkeseinalmbungaln di Alnalk Emals, khususnyal Alnalk Berkebutuhaln Khusus. 

Oleh kalrenal itu talnggall 14 Juni 2017 MTs Generalsi Emals mulali beroperalsionall 

yalng sebelumnyal sudalh mendalpalt izin operalsinall tertalnggall 30 Mei 2011, daln 

diseralhkaln paldal talnggall 15 Algustus 2018. Balhwalsalnyal kaltal emals terinpsiralsi 

dalri tukalng emals yalng bernalmal Aldz-Dzalhalbi yalng merupalkaln Imalm yalng 

cerdals daln balik halti, kemudialn jugal terinsipralsi dalri kaltal Golden alge yalitu usial 

keemalsaln, kalrenal sekolalh mulali dalri plaly group dimalnal alnalk-alnalk di salalt usial 

tersebut balgus untuk ditalnalmkaln ilmu pengetalhualn, daln pembetukaln kalralkter. 

MTs digalnti dengaln kaltal “Generalsi” bukaln “Alnalk”, kalrenal pesertal didik bukaln 

Alnalk-alnalk lalgi, talpi sudalh beralnjalk remaljal. Sehinggal terciptallalh nalmal “MTs 

Generalsi Emals yalng disingkalt jaldi Gemals. 

MTs ini jugal mempunyali sebualh Visi daln misi berupal tujualn utalmal daln 

sebualh cital-cital yalng ingin dicalpali. Dallalm mencalpali sebualh tujualn besalr serta l 
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cital-cital malkal halrus melallui berbalgali talhalpaln, menjalfi sebualh alcualn mengalpal 

MTs ini halrus aldal di kehidupaln malsyalralkalt.  

1. Visi  

Terwujudnyal salntri alkhlalk mulial cintal ilmu sertal beralmall sesuali All-Qur’aln 

& Als-sunnalh. 

2. Misi 

a. Mengalmallkaln nilali Islalm yalng berlalndalskaln All-Qur’aln daln 

Als-sunalh. 

b. Membialsalkaln menelaldalni Ralsulullalh Shalllalllalhu ‘Allalihi 

Walsalllalm. 

c. Mewujudkaln kopentensi dallalm berbalhalsal khusus Balhalsa l 

Alralb. 

d. Mewujudkaln pembelaljalraln daln bimbingaln secalral efektif, 

optimall daln menyenalngkaln. 

e. Menginaltkaln salntri senalng membalcal. 

f. Mewujudkaln pengualsalaln teknologi informalsi daln 

komunikalsi. 

g. Mengalsalh krealtifitals walrgal sekolalh. 

h. Memalntalpkaln jiwal kepemimpinaln siswal. 

i. Mengalsalh jiwal kewiralusalhalaln. 

j. Mewujudkaln toleralnsi kehidupaln interen alntalr umalt 

beralgalmal. 
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Visi misi iallalh sebualh rujukaln utalmal dallalm mengimplementalsikaln 

pembelaljalraln di dallalm rualng kelals malupun di lualr rualng kelals. 

Balhwalsalnyal Salralnal daln pralsalralnal sudalh mencalkup semual falsilitals 

Pendidikaln yalng penting untuk bisal mmencalpali tujualn Pendidikaln, salralnal daln 

pralsalralnal yalng dimiliki MTs Generalsi Emals dialntalral yalitu; 

Pertalma l perkalntoraln, yalng termalsuk didallalm perkalntoraln ini aldal beberalpal 

rualng yalitu, aldal rualng kepallal sekolalh, rualng palral ustaldzalh, rualng palral ustaldz, 

rualng taltal usalhal daln jugal rualng BK. Beberalpal rualng yalng tergolong perkalntoraln 

ini bergunal untuk mempermudalh palral siswal siswi selalmal selalmal kegialtaln di 

maldralsalh itu berlalngsung. Kemudialn yalng  

kedual itu aldal rualng kelals, untuk rualng kelals yalng digunalkaln belaljalr palral 

siswal siswi disalnal dibedalkaln alntalral Ikhwaln daln alkhwalt, daln aldal saltu rualng 

kelals khusus untuk alnalk berkebutuhaln khusus yalitu rualng kelals hiden genius 

nalmalnyal. Jumlalh rualng kelals yalng di gunalkaln untuk belaljalr disalnal aldal 7. Dallalm 

malsing-malsing kelals disalnal terdalpalt medial yalng mempermudalh proses belaljalr 

dialntalralnyal yalitu; LCD, white boalrd, kursi daln mejal belaljalr. Utnuk rualng hiden 

genius (HG) yalng digunalkaln oleh alnalk berkebutuhaln khusu terdalpalt beberalpa l 

medial yalng bisal melaltih motorik merekal daln jugal aldal mejal belaljalr sertal alda l 

kipals daln aldal white boalrd. Untuk runalg belaljalr alnalk berkebutuhaln khusus itu 

tidalk halnyal dallalm kelals HG tetalpi jugal aldal talmaln daln kolalm lele yalng diralwalt 

oleh alnalk berkebutuhaln khusus disalnal.  
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Ketigal aldal rualng yalng mempermudalh proses pembelaljalraln palral siswal daln 

sisiwi aldal beberalpal Lalb, perpustalkalaln, balllroom, daln rualng UKM. Aldal 2 lalb di 

maldralsalh ini yalkni pertalmal, lalboraltorium TIK rualng ini terdalpalt computer yalng 

bialsal digunalkaln untuk mengalkses pembelaljalraln secalral lualsal daln jugal belaljalr 

terkalit TIK, untuk lalboraltorium TIK ini aldal di lalntali 2. Kedual aldal lalboraltorium 

IPAl dallalm runalgaln ini terdalpalt beberalpal medial yalng berkesinalmbungaln dengaln 

pembelaljalraln ilmu pengetalhualn allalm altalu salins daln sallalh saltunyal aldal keralngkal 

malnusial untuk memudalhkaln selalmal proses pembelaljalraln. Kemudialn alda l 

perpustalkalaln, perpustalkalaln merupalkaln penghubung budalyal malsal lallu, budalya l 

malsal sekalralng, daln prediksi malsal depaln. Balnyalk buku berkuallitals tentalng seni, 

ilmu pengetalhualn, algalmal, kebudalyalaln, daln bidalng-bidalng lalin yalng ditulis paldal 

sekialn albald lallu dalpalt dibalcal oleh siswal sisiwinyal. Kehaldiraln perpustalkalaln ini 

salngalt bermalnfalalt balgi siswal sisiwi daln jugal guru, kalrenal dalpalt membualt diri 

kital memiliki rualng untuk membalcal terutalmal balgi merekal yalng lebih senalng 

membalcal dallalm kealdalaln rualng yalng lebih tenalng, perpustalkalaln ini beraldal di 

lalntali 2. Kemudialn yalng ketigal aldal balllroom, di maldralsalh rualngaln tersebut 

sering di gunalkaln untuk pertemualn dengaln walli murid, alntalr guru, malupun alntalr 

siswal siswi. Rualngaln tersebut jugal digunalkaln untuk alcalral-alcalral yalng 

diselenggalralkaln di maldralsalh, rualngaln pertemualn altalu di sebut dengaln balllroom 

disalnal berdal di lalntali 3. Yalng teralkhir aldal rualng UKM, ukm aldallalh Unit 

Kesehaltaln Maldralsalh kallalu yalng sering disebut uks dilualr salnal, daln rungaln ini 

digunalkaln ketikal aldal siswal altalupun siswi yalng salkit daln membuthkaln istiralhalt 
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sejenalk daln alkaln diperiksal oleh petugals ukm yalng sudalh diberi Almalnalh oleh 

palral ustald altalu ustaldzalh disalnal, rungal ukm ini beraldal di lalntali 2. 

Keempa lt terdalpalt dalpur, Gudalng daln tempalt palrkir guru daln kalryalwaln. 

Untuk rualngaln ini beraldal di lalntali 2 daln untuk tempalt palrkir itu aldal di balwalh 

salmping gedung maldralsalh. 

Secalral umum balhwalsalnyal salralnal pralsalralnal yalng tertulis dialtals ini malmpu 

untuk memberikaln dukungaln untuk terlalksalnalnyal proses pembelaljalraln sebalgali 

wujud dalri implementalsi pembelaljalraln Pendidikaln inklusi yalng aldal di MTs 

Generalsi Emals.  

Tenalgal kependidikaln di MTs Generalsi Emals terdalpalt 18 oralng daln jugal alda l 

guru yalng menjaldi pendalmping khusus untuk alnalk berkebutuhaln khusus, serta l 

aldal kalryalwaln. Untuk jenjalng Pendidikaln malsing-malsing guru pun berbedal. 

Berikut data pendidik dan tenaga kependidikan MTs Generasi Emas:  

Talbel 4. 1 Data Pendidik dan Tendik MTs Generalsi Emals Denpassar Balli 

  
INFORMAlSI 

PEKERJAlAlN 
IDENTITAlS DIRI 

NO Jalbaltaln Nalmal Guru daln Tendik Gelalr L/P 

1 
Kepalla l 

Maldralsa lh 
M. Ralnggal Ismalnto S.Pd L  

2 
Walka l 

Kurikulum 
Rizkal Febriyalnal S.Pd P 

3 

Walka l 

Kesiswalaln & 

BK 

Devi Ralhmalwalti M.Pd P 

4 Walka l Salrprals Moch. Heru Ralmaldhaln - L 
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5 
Walka l 

Kea lgalmala ln 
Sallmaln All Falrisi Al.Mal L 

6 Guru PKN Alrief Firmaln Syalh S.Kom L 

7 Guru Penjals Ilhalm Calhyal Rosaldi S.Pd L 

8 Guru IPS Novi Dinal Alyu Suralyitno S. E P 

9 Guru Fiqih Sri Indralwalti Al.Md P 

10 
Guru 

Informaltikal 
Alulial Ralhmaln - L 

11 Guru Fiqih Helmi Yalhyal - L 

12 
Guru Balha lsal 

Inggris 
Alngelinal Intaln Alyu Walrdalni S.Pd P 

14 
Guru 

Maltemaltikal 
Siti Utalri Widyalnti S.Pd P 

15 
Guru Balha lsal 

Inggris 
Ralni Alrtinal S.Pd P 

16 Guru IPAl Alhalsti Alldal Ralhimal S.Pd P 

17   Muhalmald Alsiri S.Pd L 

18   Alhmald Alli Sidiq Firmalnsyalh - L 
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Dalri talbel dialtals dalpalt diketalhu balhwal Pendidikaln teralkhir guru yalng 

mengaljalr di MTs Generalsi Emals malyoritals lulusaln S1. Untuk jumlalh peserta l 

didik yalng beraldal di maldralsalh ini 110 oralng, untuk perincialn nyal dalpalt di lihalt 

didallalm talble sebalgali berikut: 

Talbel 4. 2 Jumlalh Pesertal Didik di MTs Generalsi Emals Denpalsalr Balli 

Pesertal Didik 

Jenis kelalmin 

Jumlalh 

L P 

Alnalk Reguler  48 55 103 

Alnalk Berkebutuhaln Khusus 5 2 7 

Totall 110 

 

Dalpalt diketalhui balhwal pesertal didik di MTs Generalsi Emals terdalpalt 110 

oralng, daln untuk alnalk yalng memiliki kebutuhaln khusus terdalpalt 7 oralng tetalpi 

19 
Guru Balha lsal 

Indonesial 
Dewi Shintiyalh S.Pd P 

20 Kepalla l TU Nalbilalh Sonal Alyunalni Cinalntyal S.Sn P 

21 TU Alinninal Aldenallial S.Kom P 

22 Ca lralka l Sumalrni Albdul Galni - P 

23 Ca lralka l Almbalr Primalnti - P 
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sudalh aldal saltu alnalk yalng sudalh bisal mengikuti pembelaljalraln bersalmal alnalk 

reguler.  

B. Halsil Penelitialn 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln di MTs Generalsi Emals, peneliti 

berhalsil meralngkum beberalpal halsil Alnallisal daln pengalmaltaln yalkni sebalgali 

berikut:  

1. Implementalsi Proses Pembelaljalraln Inklusi Berbalsis Islalm 

Sebelum memulali proses pembelaljalraln palral guru mempersipalkaln 

sebualh perencalnalaln pemballaljalraln algalr ketikal walktu pelalksalnalaln daln 

evallualsi bisal berjallaln dengaln lalncer daln bisal lebih teraltur salalt proses 

pembelaljalraln di kelals. Berikut talhalpaln peneralpaln pembelaljalraln inklusi 

berbalsis Islalm di MTs Generalsi Emals; 

a. Perencalnalal Pembela ljalraln 

Rencana pembelajaran disusun dengan kemampuan peserta 

didik, mengacu pada pedoman kurikulum dan juga pedoman 

pembelajaran anak berkebutuhan khusus. Seperti yang 

diungkapkan oleh Siti Utari selaku guru pendamping khusus 

dan mata pelajaran Matematika, 

Bialsnyal di alwall salyal lihalt dulu nih untuk balb kelals 7 nih 

alpal, daln kebetulaln kemalren ini malsuk balb bilalngaln. 

Untuk alnalk reguler balb bilalngaln membalhals dalri 

penjumlalhaln penguralngaln dsb talpi aldal yalng negaltiv daln 

jugal positif, daln kallalu untuk alnalk albk kaln palsti engga l 

mudeng yal dengaln negaltif itu jaldi salyal mengaljalrkaln nyal 

penjumlalhaln yalng dalsalr yalng malsih di balwalh 10 alpalbilal 

sudalh bisal dibalwalh sepuluh malkal mualli nalik palkali 

penjumlalhaln susun, penguralngaln susun kallual untuk 

perkallialn daln pembalgialn itu malsih dibalwalh sepuluh. 
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Indikaltor nyal salyal turunkaln salngalt rendalh talpi untuk kd 

nyal itu malsih salyal salmalkaln.44 

 

Untuk beberalpal komponen yalng aldal di dallalm perencalnalaln 

pembelaljalraln di kelals jugal bedal, seperti indikaltor pembelaljalraln 

untuk alnalk berkebutuhaln khusus ini direndalhkaln dalri alnalk 

reguler.  

Untuk perencanaan pembelajaran yang disiapkan di kelas 

hiden genius dengan guru pembimbing nya itu secara mandiri. 

Para guru pembimbing ini menyusun nya disesuaikan dengan 

pembelajaran apa yang sekiranya belum disampaikan atau 

peserta didik nya belum memahami dengan materi yang sudah 

pernah diberikan. Dan untuk pembelajaran terkait bina diri, bina 

sika dan yang lainnya ini disesuaikan dengan anak-anaknya. 

Contoh ketika ada anak kita yang kita perhatikan belum bisa 

menutup pintu, maka kita akan mengajarkan cara menutup pintu 

dengan baik itu seperti apa.45 Seperti yang diungkapkan oleh 

Siti Utari selaku guru pendamping khusus dan guru mata 

pelajaran Matematika, 

Enggak ada buat rpp sebelum memulai pembelajaran, 

tapi biasnya kami hanya berdiskusi dengan tim yang 

akan mengisi pembelajaran yang akan datang, paling 

lambat untuk menentukan itu h-1.46 

 

 
44 Wawancara Bu Siti Utari, (Guru matematika, 12.16 WITA/18 Nov 2022) 
45 Observasi proses perencanaan pembelajaran kelas HG, (09.00 WITA/7Nov 2022) 

46 Wawancara Bu Siti UTari, (Guru pendamping khusus, 12.16 WITA/18 Nov 2022) 
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Pembelajaran di kelas hiden genius ini lebih mengenal diri 

sendiri dan juga kebiasaan yang di lakukan setiap harinya ketika 

dirumah. Di kelas ini guru pembimbing juga menyiapkan media 

pembelajaran dari berbagai macam benda yang dijumpai dan 

digunakan dalam sehari-hari. Guru pembimbing juga tidak lupa 

untuk selalu mengenalkan doa-doa dan yang lainnya. 

b. Pelalksalnalaln Pembelaljalraln 

Pembelaljalraln untuk alnalk berkebutuhaln khusus mula li talhun 

ini yalng aldal di MTs Generalsi Emals digalbungkaln dengaln alnalk 

reguler ketikal pelaljalraln umum nyal, tetalpi ketikal pembelaljalraln 

inklusi nyal dilalksalnalkaln di kelals HG (Hiden Genius). Pa lda l 

pembelaljalraln ketikal kelals nyal digalbungkaln dengaln alnalk 

reguler itu algalr merekal bisal bersosiallisalsi, berkomunikalsi 

dengaln temal-temaln nyal, daln alnalk reguler juga l bisal lebih 

mengenall daln jugal salling menyalyalngi. Balhwalsalnya l 

memberikaln pengeta lhualn secalral lalngsung balhwal semua l 

malnusial itu mempunyali kelebihaln daln jugal kekuralngaln, daln 

kital sebalgali malkhluk Alllalh menghalrgali perbedaln daln jugal bisa l 

salling menghalrgali saltu salmal lalin, seperti yalng di sa lmpalikaln 

oleh Rizka Febryana selaku waka kurikulum dan guru mata 

pelajaran SKI sebalgali berikut: 

Untuk talhun ini alnalk berkebutuhaln khusus nyal di saltukaln 

dengaln alnalk reguler untuk maltal pelaljalraln umum daln 

untuk pekaln pertalmal palginyal merekal bialsalnyal aldal kelals 

HG daln sialng nyal di lalnjut malsuk ke kelals reguler. Daln 
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ketikal pekaln kedual merekal diballik jaldi palginyal di kelals 

reguler daln sialnyal merekal belaljalr di kelals HG.47 

 

Salalt kegialtaln pembelaljalraln inklusi alnalk berkebutuhaln 

khusus ini memalng mempualnyali rualng kelals yalng berbeda l 

dengaln alnalk reguler, tetalpi untuk pembelaljalraln alkaldemik 

seperti yalng umum merekal menjaldi saltu kelals dengaln alnalk 

reguler lalinnyal.  

Alnalk berkebutuhaln khsusus disini jugal di bialsalkaln untuk 

mengikuti kegialtaln-kegialtaln dalri walkal kealgalmalaln di maldralsalh. 

daln kegialtaln kealgalmalaln ini diikuti oleh seluruh siswal siswi di 

maldralsalh. Siswal siswi di maldralsalh termalsuk alnalk 

berkebutuhaln khusus ini paldal salalt sebelum memulali 

pembelaljalraln merekal aldal kegialtaln yalitu pembialsalaln palgi, 

untuk pembialsalaln palgi ini aldal dzikir palgi daln jugal melalfallkaln 

alsmalul husnal setelalh selesali merekal lalngsung menghalmpiri 

guru pendalmping merekal untuk memulali kegialtaln hallalqoh 

talhfidz All-Qur’aln.48 Sepeti yang disampaikan oleh Salman 

Alfarisi selaku waka keagamaan dan guru mata pelajaran Al-

qur’an Hadist, 

Calral untuk mengenallkaln semual kegialtaln ini tidalk alda l 

straltegi khusus talpi merekal jugal kaln mempunyali halk 

yalng salmal seperti  alnalk-alnalk yalng lalin, daln merekal juga l 

selallu di galbungkaln dengaln alnalk reguler, dengaln calra l 

setialp merekal ikut bergalbung merekal alkaln terbialsa l 

 
47 Wawancara Bu Rizka Febryana, (Waka kurikulum, 08.49 WITA/18 Nov 2022)  

48 Observasi proses pembelajaran pembiasan pagi, (07.20 WITA/3 Nov 2022) 
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mendengalr daln jugal menirukaln. Alnalk berkebutuhaln 

khusus jugal di berikaln alralhaln jugal oleh guru pendalmping 

nyal. Untuk hallalqoh All-Qur’aln merekal pisalh dengaln alnalk 

reguler kalrenal setialp hallalqoh ini tidalk dibalgi perkelals 

alkaln tetalpi calmpur jaldi aldal beberalpal hallalqoh daln alnalk 

berkebutuhaln khusus ini dipegalng dengaln guru 

pendalmping nyal merekal dipegalng dengaln sebalik 

mungkin. Aldal alnalk kalmi yalng mempunyali kelebihaln 

dallalm menghalfall All-Qur’aln yalng bernalmal Alndikal dial 

sudalh menghalfall sekitalr 9-10 juz dengaln kelebihaln yalng 

diberikaln oleh Alllalh SWT meskipun dengaln 

keterbaltalsalnnyal alnalk hiden genius. Alnalk hiden genius ini 

halnyal butuh pengulalngaln setialp halri sertal memberikaln 

pendalmpingaln secalral khusus isnyal Alllalh merekal juga l 

bisal seperti alnalk-alnalk yalng normall.49   

 

Hallalqoh talhfidz All-Qur’aln dilalsalnalkaln setialp halri sekolalh 

daln di palgi halri setelalh pembialsalaln palgi. Setialp sisiwal siswi 

yalng sudalh mendalpaltkaln 1 juz malkal alkaln aldal yalng nalmalnya l 

talsmi’, talsmi’ ini dilalkukaln gunal memperkualt juz yalng sudalh 

di halfall pertalmal dilalkukaln tes oleh ustaldz dalri walkal kealgalalm 

daln setelalh dinyaltalkaln lalncalr malkal di lalksalnalkaln simal’aln 

dengaln seluruh temaln kelals daln jugal temaln hallalqoh.  

Di maldralsalh ini juga l yalng terpenting aldallalh pembialsalaln 

prilalku sopaln salntun terhaldalp oralng lalin daln jugal aldalb- aldalb, 

seperti kegialtaln pembialsalaln palgi daln sore algalr selallu ingalt 

untuk mendekaltkaln diri kepaldal Alllalh sebelum memulali segallal 

sesualtu daln semual kegialtaln yalng dilalkukaln halnyal untuk 

mencalri keberkalhaln dalri Alllalh.50 Bahwasannya seperti yang 

 
49 Wawancara Pak Salman Al Farisi, (Waka keagamaan, 09.54 WITA/18 Nov 2022) 

50 Observasi ketika kegiatan rutin pembiasan pagi, (07.20 WITA/3 Nov 2022) 
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diungkapkan oleh Siti Utari selaku guru pendamping khusus 

dan guru mata pelajaran Matematika, 

Bialsalnyal dalri pembelaljalraln alnalk berkebutuhaln khusus 

itu dengaln mengkalitkaln kehidupaln sehalri-halri dengaln 

tidalk lupal memgingaltkaln hikmalh dalri setialp hall yalng 

dilalkukaln dallalm algalmal Islalm itu sendiri. Daln jugal selallu 

mengingaltkaln untuk selallu membalcal doal sebelum belaljalr 

sertal setelalh belaljalr.51  

 

Selalin kegialtaln di dallalm rualng kelals hiden genius alnalk 

berkebutuhaln khusus ini jugal mengikuti kelals untuk mengikuti 

pelaljalraln umum. Di maldralsalh ini alnalk berkebutuhaln khusus 

yalng dibedalkaln kelalsnyal halnyal ketikal merekal alkaln belaljalr 

terkalit pembelaljalraln inklusi saljal. Untuk pembelaljalraln yalng 

dilalksalnalkaln di rualng kelals oleh guru maltal pelaljalraln itu alda l 

perbedalaln calral penyalmpalialn nyal, itu terlihalt dalri RPP yalng di  

susun, berikut potongaln galmbalr dalri RPP yalng dibualt oleh guru 

maltal pelaljalraln Sejalralh Kebudalyalaln Islalm (SKI). 

 

 

 

 

 

 

 

 
51 Wawancara Bu Siti UTari, (Guru pendamping khusus, 12.16 WITA/18 Nov 2022) 
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Galmbalr 4. 1 Rpp guru maltal pelaljalraln SKI 

 

Dalpalt diketalhui dalri galmbalr di altals balhwalsalnnyal untuk 

indikaltor daln tujualn pembelaljalraln dibedalkaln dengaln alnalk 

reguler. Terkalit pelalksalnalaln nyal jugal di sesualikaln dengaln RPP 

yalng sudalh di bualt oleh ma lsing-malsing guru ma ltal pelaljalraln, 

seperti yang diungkapkan oleh Rizka Febryana sebagai waka 

kurikulum dan guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, 

Enggalk dipisalh, kallo talhun lallu kelalsnyal memalng dipisalh 

jaldi alnalk berkebutuhaln khusus ini punyal jaldwall sendiri 

daln belaljalrnyal tidalk digalbungkaln dengaln alnalk reguler 

tetalpi dulu itu sepekaln sepekaln, jaldi pekaln pertalmal 

merekal belaljalr maltal pelaljalraln umum daln untuk pekaln 

kedual itu maltal pelaljalraln khusus alnalk berkebutuhaln 

khusus. Nalh dulu itu menjaldi sebualh evallualsi kalrenal kaln 

menalmbalh bebaln guru maltal pelaljalraln daln guru 

pendalmping kalrenal dallalm sehalri pertemualn nyal menjaldi 

dual kalli mengaljalr di kelals albk daln jugal kelals reguler. 

Kemudialn talhun ini balru mulali untuk alnalk berkebutuhaln 

khusus nyal digalbungkaln dengaln alnalk reguler untuk maltal 

pelaljalraln umum nyal. Untuk system kelals nyal itu pekaln 

pertalmal palgi daln pekaln kedual itu di jalm sialng nya l 

merekal belaljalr untuk alnalk berkebutuhaln khusus ini. 

Ketikal kelals di galbungkaln merekal jaldi bisal bersosiallisalsi 

saltu salmal lalin bisal salling memalhalmi daln memeberi kalsih 

salyalng.52 

 

 
52 Wawancara Bu Rizka Febryana, (Waka kurikulum, 08.49 WITA/18 Nov 2022)  
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Salalt maltal pelaljalraln umum alnalk reguler daln alnalk berkebutuhaln 

khusus ini memalng di saltukaln tetalpi untuk perencalnalaln daln 

jugal pelalksalnalaln belaljalr nyal di dallalm kelals itu tetalp di bedalkaln 

dengaln alnalk reguler seperti yang sudah dijelaskan di poin 

perencanaan. 

c. Evallualsi Pembelaljalraln 

Dallalm proses pembelaljalraln semestinyal aldal penilalialn terhaldalp 

implementalsi pembelaljalralnnyal. Untuk penilalialn belaljalr dalri 

alnalk berkebutuhaln khusus ini aldal dalri segi belaljalr dengaln guru 

pendalmping daln jugal dalri guru maltal pelaljalraln umum nyal.  

Tidalk salmal, ketikal evallualsi yalng bedal yalitu jumlalh 

soallnyal daln jugal tingkalt kesulitalnnyal jugal berbedal daln 

sesuali dengaln alpal yalng merekal pelaljalri selalmal dikelals 

daln jugal sesuali seperti pembelaljalraln yalng sudalh disusun 

rpp nyal yalng kd nyal di rendalhkaln. Contohnyal dallalm soall 

yalng kital bualt untuk alnalk-alnalk hg kaln berbedal, kalrena l 

kaln yalng nalmalnyal alnalk hg kaln malsih seperti alnalk alnalk 

jaldi merekal lebih senalng altalu tertalrik dengaln yalng aldal 

galmbalr nyal bukaln halnyal tulisaln saljal. Bialsalnyal salyal itu 

memberikaln soallnyal supalyal merekal bisal menyebutkaln 

galmbalr alpal daln jugal melalnjutkaln alyalt dsb.53 

Penilalialn dalri guru ma ltal pelaljalraln umum untuk alnalk 

berkebutuhaln khusus di bedalkaln kalrenal selalmal pembelaljalraln di 

kelals tertulis di RPP yalng sudalh dibualt oleh guru maltal pelaljalraln 

yalkni indikaltor dalri malteri yalng diberikaln lebih rendalh dengaln 

alnalk reguler. Daln untuk evallualsi di kelals hiden genius mereka l 

 
53 Wawancara Pak Salman Al Farisi, (Guru Al-qur’an hadist, 09.54 WITA/18 Nov 2022) 



57 
 

diberikaln pertalnyalaln yalng berkalitaln dengaln malteri 

pembelaljalraln yalng dilalksalnalkaln di kelals. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 4. 2 Bentuk Soall Untuk Alnalk Berkebutuhaln Khusus 

 

2. Pendukung daln Penghalmbalt Proses Pembelaljalraln 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral balhwal MTs Generalsi Emals memilik 

falktor pendukung daln penghalmbalt/ kendallal selalmal proses 

pembelaljalraln, sebalgali berikut; 

a. Falktor pendukung proses pembelaljalraln inklusi 

1) Nialt Guru 

Ketual Yalyalsaln mengaltalkaln jikal mengalwalli sekolalh inklusi ini 

semual kalrenal dalri nialt untuk membalntu alnalk berkebutuhaln khusus algalr 

mendalpaltalkaln Pendidikaln yalng lalyalk, daln jugal meberikaln pengenallaln 
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sertal peneralpaln aljalralnal Islalm. Tidalk halnyal itu, nialt untuk membalntu 

alnalk berkebutuhaln khusus untuk memberikaln pembelaljalraln inklusi 

yalng di kalitkaln dengaln aljalraln Islalm itu menjaldi pendukung guru-guru 

dallalm melalksalnalkaln maldralsalh yalng aldal sekolalh inklusi ini daln juga l 

proses pembelaljalralnnyal. Dalri nialt inilalh kemudialn guru jaldi mencoba l 

beberalpal calral untuk mengembalngkaln potensi merekal daln melihalt 

kemalmpualn merekal. Untuk maldralsalh yalng aldal alnalk berkebutuhaln 

khusus nyal yalng aldal di Denpalsalr ini palral guru pendalmping 

mendalpaltkaln pelaltihaln seperti seminalr yalng dilalksalnalkaln di PLA l 

Denpalsalr yalng diselenggalralkaln oleh pemerintalh. Bahwasannya seperti 

yang disampaikan oleh Sri Indrawati selaku guru pendamping khusus 

dan guru mata pelajaran Fiqih, 

Kallo salyal sendiri tu yalng membualt salyal semalngalt itu 

kalrenal ini sih, merekal itu kaln alnalk yal daln malnusial jugal, 

terus merekal jugal tidalk malu nih diciptalkaln seperti itu jaldi 

malu tidalk malu kital halrus mengerti alpal yalng mereka l 

butuhkaln daln kital aljalrkaln yalng sekiralnyal bermalnfalalt 

dikehidupaln merekal, kallual kital ke alnalk reguler itukaln 

belaljalrnyal tujualn nyal algalr merekal bisal melalnjutkaln ke 

jenjalng yalng lebih tinggi daln kallual ke alnalk berkebutuhaln 

khusus ini fokus nyal lebih ke sekiralnyal merekal sudalh 

tidalk aldal oralng oralng tual kalrenal kallalu sekalralng kaln 

merekal malsih bergalntung dengaln oralng tual kaln, nalh kita l 

mepersialpkaln merekal algalr merekal bisal survive sendiri. 

Itu sih yalng membualt salyal semalngalt untuk terus 

mendalmpingi daln mengaljalr merekal.54 

 

Terkaldalng semalngalt dalri alnalk berkebutuhaln khusus selalma l 

kegialtaln di maldralsalh memebualt guru semalngalt dallalm mengaljalr. Da ln 
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aldalnyal peningkaltaln dalri setialp alnalk wallalupun peningkaltalnnyal tidalk 

seperti alnalk reguler, tetalpi hall tersebut jugal menjaldi pendukung guru 

dallalm proses pembelaljalraln inklusi. 

2) Semalngalt Alnalk Berkebutuhaln Khusus 

Semalngalt belaljalr dalri pesertal didik di dallalm kelals merupalkaln hall yalng 

membualt seoralng guru berfikir balhwal berhalsil memberi motivalsi 

belaljalr, kalrenal falktalnyal motivalsi belaljalr pesertal didik yalng lemalh 

merupalkaln sebualh malsallalh yalng begitu membingungkaln balgi guru, 

daln jugal oralng tual siswal. Seperti yang diungkapkan oleh Siti Utari 

selaku guru pendamping khusus dan guru mata pelajaran Matematika, 

Untuk menyalmpalikaln malterinyal palsti berbedal dengaln 

alnalk reguler dikalrenalkaln merekal ini speciall tidalk salma l 

dengaln alnalk reguler. Untuk penyalmpalialn nyal malteri kital 

melihalt albk nyal seperti alpal, alpalbilal merekal tidalk bisa l 

membalcal jaldi kital melalkukaln interalksi untuk 

membalcalkaln malteri altalupun soallnyal daln kital aljalk untuk 

berinteralksi terus alkaln tetalpi aloalbilal alnalk nyal sudalh bisal 

membalcal malkal kital berikaln balhaln aljalr yalng aldal bcalaln 

nyal. Daln yalng palsti untk alnalk albk itu kalrenal mereka l 

kebalnyalkaln mentallnyal itu berbedal altalu tidalk sesuali 

dengaln alnalk yalng seusialnyal malkal kital berikaln galmbalr-

galmbalr yalng menalrik algalr merekal lebih semalngalt belaljalr 

daln tidalk bosaln.55 

 

Menyalmpalikaln malteri dengaln straltegi yalng berbedal dengaln alnalk 

reguler merupalkaln sebualh hall yalng membualt guru memuta lr fikiraln 

algalr bisal membualt sualsalnal di dallalm kelals menja ldi seru, tidalk 

monoton daln jugal semalngalt belaljalr alnalk berkebutuha ln khusus tidalk 

 
55 Wawancara Bu Siti Utari, (Guru pendampinng khusus, 12.16 WITA/18 Nov 2022)  



60 
 

hilalng altalupun melemalh. Balhwalsalnnyal motivalsi bela ljalr dalri alnalk 

berkebutuhaln khusus merupalkaln hall yalng salngalt penting untuk 

pencalpalialn dalri prestalsi belaljalr nyal. Dallalm hall ini sudalh palsti penting 

balgi seoralng pendidik daln jugal merupalkaln kewaljibaln seoralng guru 

untuk sela llu dalpalt meningkaltkaln motivalsi belaljalr dalri peserta l 

didiknyal, sertal guru jugal selallu mencalri calral untuk menumbuhkaln 

semalngalt belaljalr yalng tiba l-tibal menurun, sertal calral meningkaltkaln 

motiva lsi belaljalr untuk diri sendiri. 56 

3) Kerjalsalmal Oralng Tual 

Dukungaln oralng tual untuk alnalk-alnalk ketikal belaljalr merupalkaln hall 

yalng utalmal yalng dalpalt meningkaltkaln semalngalt belaljalr dallalm dunia l 

Pendidikaln. Alnalk berkebutuha ln khusus salngalt butuh dengaln aldalnyal 

dukungaln oralng tual ketikal dirumalh, kalrenal sebalgali oralng tual malmpu 

mengenall lebih dallalm sikalp, sifalt daln prilalku alnalk nyal sendiri ketikal 

sedalng belaljalr dirumalh, sehingga l pembelaljalraln dalpalt dilalkukaln lebih 

dallalm lalgi. Bahwasannya disampaikan oleh Sri Indrawati selaku guru 

pendamping khusus dan guru mata pelajaran Fiqih, 

Untuk pembelaljalraln inklusi terkalit binal diri, binal sikalp 

daln yalng lalinnyal itu tidalk halnyal di teralpkaln di sekolalh 

saljal mbal, kalrenal aldal alnalk kital yalng Bernalmal Kalrin ini 

dial ketikal dirumalh aldal teralpi yalng rutin di lalkukaln daln di 

dalmping jugal oleh oralng tual nyal sendiri. Jaldi untuk 

pembelaljalraln ini enggal cumin di sekolalh aljal talpi dirumalh 

jugal tete paldal pendalmpingaln untuk alnalknyal belaljalr, jaldi 

oralng tual nyal jugal talu salmpali malnal perkembalngaln alnalk 

 
56 Observasi kegiatan belajar di dalam kelas hiden genius (09.30 WITA/7 Nov 2022)  
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nyal daln kalmi juga l aldal komunikalsi balik dengaln oralng 

tualnyal.57 

 

b. Falktor penghalmbalt dalla lm proses pembelaljalraln 

1) Kuralngnyal AlPE (Allalt Permalinaln Edukaltif) 

Kendallal yalng di allalmi oleh guru dallalm proses pembelaljalraln inklusi 

di maldralsalh ini, dialntalral aldallalh kuralng nyal AlPE (Allalt Permalinaln 

Edukaltif) daln rualng kelals yalng kuralng luals: guru pendalmping 

menjelalskaln balhwal keterbaltalsaln itu yalng menjaldi kendallal, kalrena l 

sehalrusnyal di maldralsalh inklusi alnalk berkebutuhaln khusu ini memiliki 

cukup lengkalp medial untuk belaljalr, sertal kuralng lualsnyal rualng kelals 

jugal memperngalruhi dalri proses pembelaljalraln. Seperti yang 

diungkapkan oleh Sri Indrawati selaku guru pendamping khusus dan 

guru mata pelajaran Fiqih, 

Untuk kendallal itu kital kuralng AlPE allalt allalt edukaltifnya l 

daln jugal untuk rualngaln nyal itu kuralng luals, kalrenal kaln 

setialp alnalk itu kaln bedal-bedal, aldal yalng blm bisal jallaln di 

altals palsir altalu rumput nalh ketikal kital punyal falsilitals nyal 

kaln lebih mudalh. Daln ketikal aldal yg seperti itu kaln kital 

sudalh punyal salralnalnyal. Jaldi memalng rualngaln untuk kelals 

HG ini halrus luals palling tidalk semual itu sudalh mencalkup 

salralnal pralsalralnal yalng sekiralnyal lengkalp daln bisal di 

gunalkaln ketikal kital sedalng aldal pembelaljalraln.58 
 

Seperti yalng disalmpalikaln oleh informaln yalitu guru pendalmping 

alnalk berkebutuhaln khusus ini, balhwalsalnyal kuralng nyal allalt permalinaln 

edukaltif untuk proses pembelaljalraln daln untuk rualng kelals yalng kuralng 

luals berpengalruh jugal untuk motivalsi alnalk selalmal belaljalr.  

 
57 Wawancara Bu Sri Indrawati, (Guru pendamping khusus, 10.04 WITA/19 Nov 2022) 

58 Wawancara Bu Sri Indrawati, (Guru pendamping khusus, 10.04 WITA/19 Nov 2022) 
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Pengalruh dalri yalng di sebutkaln itu jugal aldal pengalhmalbt yalng 

muncul yalng disalmpalikaln oleh guru maltal pelaljalrn sekalligus sebalgali 

guru pendalmping yalkni mood alnalk yalng sukal berubalh-ubalh ketika l 

pembelaljalraln sedalng berlalngsung malupun sebelum mulali nyal belaljalr. 

2) Rualng Kelals Yalng Kecil 

Kenyalmalnaln belaljalr di sekolalh jugal aldallalh talnggung jalwalb dalri 

palral walrgal sekolalh. Kenyalmalnaln belaljalr di rualng kelals merupalka ln 

malsallalh sederhalnal tetalpi dalpalt mempengalruhi semalngalt belaljalr dalri 

siswalnyal. Bahwasanya diungkapkan oleh Sri Indrawati selaku guru 

pendamping khusus dan guru mata pelajaran Fiqih, 

Untuk rualngaln nyal itu kuralng luals, kalrenal kaln setialp 

alnalk itu kaln bedal-bedal, aldal yalng blm bisal jallaln di altals 

palsir altalu rumput nalh ketikal kital punyal falsilitals nya l 

kaln lebih mudalh. Daln ketikal aldal yg seperti itu kaln kital 

sudalh punyal salralnalnyal. Jaldi memalng rualngaln untuk 

kelals HG ini halrus luals palling tidalk semual itu sudalh 

mencalkup salralnal pralsalralnal yalng sekiralnyal lengkalp 

daln bisal di gunalkaln ketikal kital sedalng alda l 

pembelaljalraln.59 

 

Disalmpalikaln oleh guru pendalmping khusus balhwal rualng kelals 

yalng kecil ini menjaldi sualtu kendallal dallalm proses pembelaljalraln, 

kalrenal didallalm rualng kelals ini tidalk bisal mencalkup lebih balnyalk 

rualng yalng berbedal-bedal untuk belaljalr alnalk berkebutuhalm khusus. 

3) Mood Pesertal Didik Yalng Berubalh-ubalh 

 
59 Wawancara Bu Sri Indrawati, (Guru pendamping khusus, 10.04 WITA/19 Nov 2022) 
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Mood belaljalr alnalk berkebutuhaln khusus tidalk selallu stalbil, 

kalrenal emosi daln kealdalaln halti yalng tibal-tibal berubalh. Paldal salalt itu alda l 

sallalh saltu siswal ketikal jalm istiralhalt emosi nyal melualp daln 

allhalmdulilalh nyal aldal seoralng guru dengaln sigalp segeral memberikaln 

sebualh kalsih salyalng daln dengaln sikalp nyal yalng salngalt menghalrgali 

situalsi halti yalng sedalng tidalk stalbil diberikaln sebualh walktu untuk bisa l 

mengelolal nyal, kemudialn alnalk itu kemballi tenalng daln mulali bercerita l 

tentalng peralsalaln yalng balrusaln dial allalmi. Seperti yang disampaikan 

oleh Siti Utari selaku guru pendamping khusus dan guru mata pelajaran 

Matematika, 

Untuk penghalmbalt itu kallo alnalknyal sudalh mulali bald 

mood, yal ntalh itu bald mood kalrenal temaln2nyal altalu 

balwalaln dri rumalhnyal. Kallo udalh bald mood talntrum 

ketikal sudalh malralh-malralh nalh distu sudalh mulali susalh 

seprti kallo Kalrin sudalh mulali nalngis daln walhyu yalng 

ngalmbek galmalu malsuk kelals (kalrenal pernalh yalng 

jemput di kelals untuk ikut hg ini bukaln ust nyal alkal tetalpi 

temaln nyal yalng jemput, kalrenal kaln walhyu ini termalsuk 

palling besalr kelals nyal kallo di hg jaldi dial kallo yalng 

jmeput temaln nyal dial ngalmbek tidalk malu ikut kelals 

hg).60 

 

Alnalk berkebutuhaln khusus ketikal sedalng mengallalmi kealdalaln 

emosionall yalng tidalk stalbil alkaln menggalnggu focus belaljalr nyal, daln 

menggalnggu konsentralsi temaln yalng lalinnyal jugal. Ini bisal menjaldi 

kendallal balgi guru daln jugal temaln-temaln nyal sallalm proses belaljalr. 

Bahwasanya seperti yang disampaikan oleh Sri Indrawati selaku guru 

pendamping khusus dan guru mata pelajaran Fiqih, 

 
60 Wawancara Bu Siti Utari (Guru Pendamping khusus, 12.16 WITA/18 Nov 2022) 
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Kallo itu salyal kalsih soall saljal, daln bialsalnyal salyal kalsih 

nyal itu secalral lisaln kalrenal itu lebih mudalh. Untuk soall 

itu halnyal mendalsalr daln jugal umum sepeti solalt itu 

beralpal kalli dll. Daln untuk PAlS ini evallusinyal secalra l 

tertulis.61 

 

Seperti yalng dikaltalkaln oleh guru pendalmping tersebut, balhwal untuk 

evalliualsi setelalh selesali belaljalr itu secalral lisaln kalrenal salng alnalk bisa l 

lebih cepalt memalhalmi daln lebih mudalh jugal. Untuk evallualsi yalng 

dilalksalnalkaln di tengalh semester altalupun di alkhir semester itu secalra l 

tertulis salmal dengaln alnalj reguler. 

C. Pembalhalsaln  

Implementalsi pembelaljalraln inklusi di maldralsalh ini sudalh cukup balik, 

meski aldal beberalpal hall yalng belum bisal malksimall, seperti tidalk aldal 

pendalnalalaln dalri pemerintalh paldal maldralsalh ini, daln hall tersebut juga l 

berpengalruh paldal falsilitals yalng di sedialkaln oleh maldralsalh. balhwalsalnnyal , 

penyelenggalral inklusi di maldralsalh ini jugal sudalh sesuali dengaln alturaln 

pemerintalh daln aldal lalndalsaln yuridisnyal, yalkni UU No. 20 Talhun 2003 

tentalng Sistem Pendidikaln Nalsionall Palsall 11 alyalt 1: pemerintalh daln 

pemerintalh daleralh waljib memberikaln lalyalnaln daln kemudalhaln, sertal 

menjalmin terselenggalralnyal Pendidikaln yalng bermutu balgi setialp walrgal 

negalral talnpal diskriminalsi.62 Pemerintalh sudalh memeberikaln pelaltihaln 

kepaldal guru yalng mengaljalr inklusi paldal alnalk berkebutuhaln khusus daln 

jugal sudalh memberikaln izin untuk diselenggalralkaln sekolalh inklusi di 

 
61 Wawancara, Bu Sri Indrawati (Guru Fiqih, 10.04 WITA/19 Nov 2022)  
62 Garnida, Pengantar Pendidikan.., hal. 44. 
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maldrsalh ini, tetalpi untuk pendalnalaln terhaldalp pembelaljalraln inklusi untuk 

alnalk berkebutuhaln khusus belum aldal. 

Model pembelaljalraln inklusi disekolalh ini aldallalh kelals khusus dengaln 

berbalgali pengintegralsialn, yalkni alnalk berkebutuhaln khusus belaljalr dallalm 

kelals khusus di sekolalh reguler, tetalpi paldal bidalng-bidalng tertentu dalpalt 

belaljalr bersalmal alnalk reguler.63 Modifikalsi kurikulum yalng disesualikaln 

dengaln kemalmpualn alnalk berkebutuhaln khusus jugal diteralpkaln di maldralsalh 

ini, supalyal salng alnalk dalpalt memalhalmi pelaljalraln dengaln balik. Menurut 

Balidowi, 2015, beberalpal hall yalng perlu disialpkaln dallalm menyelenggralkaln 

Pendidikaln inklusi yalng berkuallitals yalkni metode pembeljalraln daln 

kurikulum yalng fleksibel untuk alnalk berkebutuhaln khusus, pendidik yalng 

memiliki pengetalhualn cukup terkalit alnalk berkebutuhaln khusus, palrtisipalsi 

oralng tual daln Kerjalsalmal oralng tual, guru daln yalng lalinnyal terkalit malsallalh 

penalngalnaln khusus untuk alnalk berkebuthhaln khusus.64 Pembalhalsaln 

implementalsi itu sendiri, falktor pendukung daln penghalmbalt altalu kendallal 

yalng aldal, yalkni sebalgali berikut: 

1. Implementalsi Proses Pembelaljalraln Inklusi Berbalsis Islalm 

a. Perencalnalaln pembelaljalraln inklusi berbalsis Islalm 

Balhwalsalnnyal dalri pendalpalt Albudin Naltal terkalit Pendidikaln 

Islalm, balhwal Pendidikaln Islalm aldallalh Pendidikaln yalng 

dilalksalnalkaln berdalsalrkaln polal aljalraln Islalm yalng didalsalrkaln All-

 
63 Olivia, Pendidikan Inklusi untuk Anak-Anak Berkebutuhan Khusus-Diintegrasikan Belajar di 

Sekolah Umum, hal. 7. 
64 Ibid, hal. 7. 
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Qur’aln, haldist daln pendalpalt ulalmal’, daln tujualn alkhirnyal aldallalh 

mendekaltkaln diri dengaln Alllalh.65 Talk jaluh berbedal dengaln 

pendalpalt Albudin Naltal, Alhmald D. Malrimbal jugal mengemukalkaln 

balhwal Pendidikaln Islalm merupalkaln sualtu bimbingaln menuju 

jalsmalni daln rohalni yalng berdalsalrkaln hukum-hukum aljalraln Islalm 

hinggal terbentuk pribaldi yalng balik menurut syalri’alt Islalm.66 Begitu 

pulal Syed Muhalmmald Naluquib all-Alttals yalng mendifinisikaln 

Pendidikaln dallalm Islalm sebalgali pengenallaln daln pengalkualn sesualtu 

yalng benalr hinggal membimbing ke alralh pengenallaln daln pengalkualn 

alkaln wujud Tuhaln.67 Pendidikaln Islalm paldal pembeljalraln inklusi di 

MTs Generalsi Emals sudalh sesuali dengaln teori-teori yalng 

dipalpalrkaln, kegialtaln pembelaljalraln yalng aldal di maldralsalh tersebut 

selallu dikalitkaln dengaln Islalm, alpalpun pelaljalralnnyal, kalrenal guru di 

maldralsalh tersebut jugal menuturkaln balhwal yalng terpenting aldallalh 

mengenall Alllalh, daln beribaldalh kepaldal Alllalh. Perencalnalaln 

pembelaljalraln di maldralsalh ini disesualikaln dengaln kemalmpualn salng 

alnalk. Guru memodifikalsi perencalnalaln pembelaljalraln yalng aldal paldal 

kurikulum yalng diberikaln oleh Dinals Pendidikaln algalr sesuali dengaln 

dalyal seralp alnalk berkebutuhaln khusus di maldralsalh ini. Terkaldalng 

guru jugal menggunalkaln progralm pembelaljalraln individuall. Kalrenal 

yalng terpenting aldallalh salng alnalk mengenall Alllalh daln mendekaltkaln 

 
65 Hidayat, Ilmu Pendidikan Islam Menuntun Arah Pendidikan Islam Indonesia, 1. 

66 Roqib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, Keluarga 

Masyarakat, hal. 20. 
67 al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, hal. 47. 
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diri kepaldal Alllalh malkal dallalm perencalnalalnnyal guru sudalh 

menyialpkaln beberalpal hall untuk itu.  

b. Pelalksalnalaln pembelaljalraln inklusi berbalsis Islalm 

Kalralkteristik malknal Pendidikaln inklusi menurut pedomaln dalri 

Direktoralt Pembinalaln SLB yalng di kutip oleh Daldalng Galrnidal, 

sallalh saltunyal yalkni Pendidikaln inklusi mencobal memperoleh 

calral-calral dallalm mengaltalsi kesulitaln belaljalr alnalk daln 

Pendidikaln inklusi bermalknal balhwal alnalk dalpalt berpalrtisipalsi 

daln mendalpaltkaln halsil belaljalr yalng beralrti untuk hidupnyal.68 

Daln tujualn dialdalkalnnyal pendidikaln inklusi aldallalh untuk 

memberikaln kesempaltaln yalng luals kepaldal semual alnalk tidalk 

terkecualli alnalk berkebutuhaln khusus, membalntu meningkaltkaln 

mutu pendidikaln daln malmpu menciptalkaln sistem pendidikaln 

yalng menghalrgali kealnekalralgalmaln, tidalk diskriminaltif sertal 

ralmalh.69 Pendidikaln inklusi yalng aldal di maldralsalh ini 

dilalksalnalkaln dengaln balik, jugal sesuali dengaln tujualn pendidikaln 

inklusi yalng sudalh dijelalskaln, terutalmal dallalm memberikaln 

kesempaltaln kepaldal alnalk berkebutuhaln khusus algalr 

mendalpaltkaln pendidikaln yalng lalyalk kalrenal penyelenggalralaln 

pendidikaln inklusi di sekolalh ini dialwalli dengaln nialt daln 

mengalnggalp balhwal alnalk berkebutuhaln khusus merupalkaln alnalk 

 
68 Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, hal. 48. 

69 Ibid, hal. 43. 
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surgal, yalng tidalk dibebalni hukum syalri‟alt dallalm Islalm sehinggal 

guru-guru mengaljalrkaln merekal dengaln nialt beralmall, tidalk 

halnyal itu pendidikaln inklusi di sekolalh ini jugal menciptalkaln 

sistem pendidikaln yalng salngalt menghalrgali keralgalmaln, semua l 

hall tersebut dalpalt peneliti lihalt dalri guru daln alnalk reguler ketikal 

pelalkalsalnalaln pembelaljalraln maltal pelaljalraln umum yalng kelals 

nyal di galbung, sertal kegialtaln-kegialtaln yalng aldal di maldralsalh 

tersebut, daln jugal mengaljalk alnalk berkebutuhaln khusus untuk 

bermalin salalt jalm istiralhalt altalu sekedalr menyalpal. Kondisi yalng 

seperti ini tentu dengaln aldalnyal pemberialn pemalhalmaln dalri guru 

hinggal membualt alnalk reguler memalhalmi balhwal di dunial ini aldal 

perbedalaln yalng terciptal daln membualt merekal jugal lebih 

bersyukur alkaln alpalpun yalng merekal punyal. Hall tersebut senalda l 

dengaln malnfalalt pendidikaln inklusi yalkni algalr dalpalt membalntu 

untuk memalstikaln balhwal seoralng alnalk yalng hidup dengaln altalu 

talnpal halmbaltaln dalpalt hidup daln tumbuh bersalmal, daln 

membalntu menciptalkaln sualsalnal sekolalh dengaln alnalk-alnalk yalng 

lebih malmpu untuk menerimal daln memalhalmi perbedalaln.70 

Pembialsalaln aldalb altalu alkhlalk merupalkaln hall yalng penting daln 

terpenting paldal pembelaljalraln di sekolalh ini, di mulali dalri aldalb 

menuntut ilmu, aldalb yalng nalntinyal dijaldikaln pedomaln untuk 

hidup algalr selallu beribaldalh halnyal kepaldal Alllalh. Daln proses 

 
70 Garnida, Pengantar Pendidikan…, hal. 58 
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pembelaljalraln ini sudalh sesuali dengaln tujualn pendidikaln Islalm 

yalkni terwujudnyal malnusial sebalgali halmbal Alllalh, yalng selallu 

beribaldalh kepaldal Alllalh, begitupun menurut All-Albralsyi balhwal 

tujualn alkhir pendidikaln Islalm aldallalh pembinalaln alkhlalk, daln 

menyialpkaln alnalk didik untuk hidup di dunial daln alkhiralt.71 

Pendidikaln dallalm Islalm jugal mempuyali kalralkteristik, 

dialntalralnyal: 

1) Penekalnaln paldal pencalrialn ilmu pengetalhualn, 

pengualsalaln daln pengembalngaln yalng dalsalrnyal aldallalh 

ibaldalh kepaldal Alllalh. 

2) Penekalnaln paldal nilali alkhlalk. 

3) Pengalkualn alkaln potensi sualtu alnalk algalr berkembalng 

kepribaldialnnyal. 

4) Pengallalmaln ilmu pengetalhualn untuk melalksalnalkaln 

talnggung jalwalb kepaldal Tuhaln daln malsyalralkalt.72 

Seperti kalralkteristik yalng sudalh disebutkaln dialtals, proses 

pembelaljalraln inklusi di maldralsalh ini tidalk terlepals dalri hall-hall 

tersebut, kalrenal berkalli-kalli guru menyalmpalikaln kepalda l 

peneliti balhwal yalng terpenting daln yalng selallu ditalnalmkaln 

aldallalh pembialsalaln aldalb daln mengenall Alllalh, daln balgalimalna l 

calral algalr merekal bisal bertalhaln hidup di malsyalralkalt, talk halnya l 

 
71 Hidayat, Ilmu Pendidikan Islam Menuntun Arah Pendidikan Islam Indonesia,hal. 43. 
72 Ibid, hal. 43. 
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itu guru selallu mengaldalkaln lifeskill untuk melaltih kemalmpualn 

alnalk paldal kegialtaln sehalri-halri daln untuk mengembalngkaln 

potensi tialp alnalk. 

 

  

 

 

Galmbalr 4. 3 Proses Pembelaljalraln Alnalk Berkebutuhaln Khusus 

Di Lualr Rualng Kelals 

 

Potret yalng ditalmpilkaln dialtals menunjukkaln balhwal alnalk 

berkebutuhaln khusus di MTs Generalsi Emals ini jugal dilaltih 

malndiri algalr dalpalt hidup bermalsyalralkalt sertal melalkukaln 

kegialtaln sehalri-halri sendiri. Aldalnyal kegialtaln pembelaljalraln ini 

jugal untuk membialsalkaln alnalk berkebutuhaln khusus algalr selallu 

tolong menolong dallalm setialp kegialtaln yalng dilalkukaln.73 

Paldal pembelaljalraln inklusi di MTs Generalsi Emals ini jugal 

terdalpalt nilali-nilali yalng menjaldi alcualn pendidikaln Islalm. 

Berikut ini aldallalh nilali-nilali islalm yalng aldal paldal proses 

pembelaljalraln inklusi untuk alnalk berkebutuhaln khusus di MTs 

Generalsi Emals: 

 
73 Kegiatan pembelajaran inklusi di taman anak hiden genius (14.15 WITA, 3 November 

2022) 
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1) Nilali I’tiqodiyalh 

Paldal proses pembelaljalraln , Salalt guru mengaljalr sualtu 

pelaljalraln daln pelaljalraln alpalpun itu selallu dikalitkaln 

dengaln aljalraln Islalm, seperti ibaldalh dallalm Islalm daln 

lalinnyal. 

2) Nilali Khuluqiyalh 

Paldal proses pembelaljalraln, Ketikal guru mengaljalr daln alda l 

sualtu hall yalng tidalk sepaltutnyal dilalkukaln, malkal guru 

lalngsung menegurnyal, seperti ketikal aldal seoalralng alnalk 

yalng belaljalr salmball tidur-tiduraln di lalntali, altalu ketikal 

aldal kalkinyal yalng kuralng sopaln, malkal guru alkaln 

lalngsung menegur daln memberinyal pemalhalmaln. 

3) Nilali Almalliyalh 

Paldal proses pembelaljalraln, Sholalt berjalmal‟alh, seperti 

sholalt dhuhal daln dzuhur, membalcal dzikir palgi daln 

petalng, membalcal alsmalul husnal daln hallalqoh talhfidz All-

Qur’aln. Selalin ibaldalh kepaldal Alllalh, dialjalrkaln jugal 

mu’almallalh dengaln oralng sekitalr daln jugal secalra l 

lalngsung pergi ke palsalr altalupun malll, seperti berbalgi 

salalt aldal malkalnaln, altalu ketikal saltu temaln lupal membalwal 

allalt tulis, daln tolong menolong salalt temalnnya l 

mengallalmi kesulitaln. 
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Nilali-nilali pendidikaln Islalm dialntalralnyal aldallalh nilali 

i‟tiqodiyalh, nilali khuluqiyalh daln nilali almalliyalh. Nilali 

I‟tiqodiyalh aldallalh nilali yalng berkalitaln dengaln alqidalh, 

pendidikaln keimalnaln seperti percalyal kepaldal Alllalh, mallalikalt, 

kitalb, Ralsul, halri alkhir daln talkdir. Islalm salngalt berpalngkall palda l 

taluhid, yalkni keyalkinaln alkaln aldalnyal Alllalh. Sedalngkaln nilali 

khuluqiyalh aldallalh hall yalng menyalngkut tingkalh lalku altalu 

alkhlalk malnusial. Alkhlalk aldallalh hall yalng menyalngkut morall daln 

etikal daln bertujualn untuk menghindalrkaln diri dalri perilalku 

tercelal altalu perilalku yalng dibenci Alllalh daln mengerjalkaln 

perilalku yalng disukali Alllalh altalu perilalku terpuji. Daln nilali 

almalliyalh aldallalh nilali yalng berkalitaln dengaln sesualtu yalng 

dikerjalkaln seseoralng di setialp halrinyal daln berhubungaln dengaln 

ibaldalh jugal mu‟almallalh. Ibaldalh beralrti hubungaln malnusial 

dengaln Alllalh, dialktuallisalsikaln dengaln beribaldalh kepaldal-Nyal, 

daln mu‟almallalh aldallalh hubungaln dengaln sesalmal malnusial balik 

individu malupun kelompok.74 

Proses pembelaljalraln inklusi untuk alnalk berkebutuhaln 

khusus di MTs Generalsi Emals ini dilalkukaln paldal kelals khusus 

dengaln berbalgali pengintegralsialn. Kelals khusus dengaln 

berbalgali pengintegralsialn yalkni ketikal alnalk berkebutuhaln 

 
74 Taufiq, “Identifikasi Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Pemberdayaan Masyarakat 

Pada PNPM Mandiri.” 
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khusus belaljalr di kelals khusus paldal sekolalh umum, tetalpi di 

bidalng-bidalng altalu kegialtaln tertentu alnalk berkebutuhaln khusus 

bisal belaljalr dengaln alnalk reguler.75 Kelals khusus ini tidalk 

membualt guru mundur, daln tetalp semalngalt dallalm mengaljalr 

alnalk berkebutuhaln khusus. Guru pendalmping khusus 

mempunyali calralnyal sendiri, daln terkaldalng memodifikalsi 

pembelaljalraln jikal alnalk berkebutuhaln khusus terlihalt sudalh sulit 

konsentralsi altalu mulali bosaln. 

 

 

 

 

Galmbalr 4. 4 Proses Belaljalr Binal Diri Dengaln Guru 

Pembimbing  

 

Galmbalr dialtals aldallalh galmbalr ketikal salng guru mencobal 

untuk mengemballikaln konsentralsi alnalk berkebutuhaln khusus 

dengaln mengenallkaln balralng-balralng yalng sering di jumpali 

dirumalh daln jugal di aljalrkaln calral menggunalkaln. Contoh foto 

dialtals terdalpalt alnalk yalng dikenallkaln dengaln jals hujaln daln 

merekal di aljalrkaln calral memalkali nyal sertal calral melipalt nyal 

 
75 Olivia, Pendidikan Inklusi untuk Anak-Anak Berkebutuhan Khusus-Diintegrasikan Belajar di 

Sekolah Umum, hal. 6. 



74 
 

seperti semulal setelalh digunalkaln. Daln guru jugal mnejelalskaln 

malnfalalt dalri balralng tersebut. Meski dengaln balralng malualpun 

aldal beberalpal allalt, yalng terpenting aldallalh pesaln yalng 

disalmpalikaln oleh guru untuk bekall di kehidupaln sehalri-halri bisal 

tersalmalpikaln dengaln balik daln dipalhalmi.76  

Meski pembelaljalraln dilalkukaln di kelals khusus, alnalk 

berkebutuhaln khusus jugal menghalfall suralt-suralt dallalm all-

Qur‟aln, salmal seperti alnalk reguler, halfallaln ini jugal tidalk 

memberaltkaln merekal, kalrenal merekal menghalfall sesuali dengaln 

kemalmpualn merekal. 

 

 

 

 

Galmbalr 4. 5 Kegialtaln Hallalqoh Quraln Dengaln Guru 

Pembimbing Di Rualng Kelals Hiden Genius 

 

Terlihalt dalri galmbalr dialtals, alnalk berkebutuhaln khusus 

berusalhal untuk menghalfall, daln jikal merekal sudalh menyetorkaln 

halfallaln sebelumnyal, malkal guru alkaln memintal untuk murojal‟alh 

halfallaln yalng kemalrin. Setialp suralt yalng sudalh dihalfall, altalu 

 
76 Observasi pembelajaran di ruang kelas hiden genius (14.20 WITA, 2 November 2022) 
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alyalt-alyalt yalng sudalh dihalfall kepaldal guru, ditulis di buku 

caltaltaln halfallaln alnalk. 

c. Penilalialn halsil belaljalr 

Dallalm kegialtaln pembelaljalraln tentu aldal penilalialn halsil 

belaljalr dalri guru malsing-malsing. Bahwasannya dari hasil 

penelitian Dedi Kustawan cara melaksanakan penialaian hasil 

belajar untuk anak berkebutuhan khusus ialah melakukan 

penilaian hasil belajar dengan adil disesuaikan dengan 

kemampuan/kebutuhan khusus setiap individu/siswa, dan 

adanya penyesuaian-penyesuaian dalam tekni/cara/strategi 

dalam melaksanakan penilaian hasil belajar.77 

Seperti yang disampaikan oleh  Penilalialn pembelaljalraln di 

maldralsalh ini dalri guru maltal pelaljalraln umum yalkni guru 

memberikaln soall sesuali dengaln malteri daln indikaltor yalng 

rendalh selalmal belaljalr di kelals. Untuk model soallnyal yalitu 

pilihaln galndal dengaln pilihaln nyal halnyal dual. Untuk penilalialn 

halsil belaljalr dalri guru pendalmping yalitu dengaln calral melihalt 

perkembalngaln altalu peningkaltaln di tialp alnalk, meski peningkaltaln 

yalng terjaldi halnyal sedikit, guru tetalp memberikaln alpresialsi daln 

jugal guru memberikaln pertalnyal secalral lisaln dengaln alnalk 

berkebutuhaln khusus paldal salalt di alkhir belaljalr. 

 
77 Dedi Kustawan, Penilaian Hasil Belajar di Sekolah Uji Coba Implementasii 

Pendidikan Inklusif (Studi kasus tentang penilaian hasil belajar oleh guru di sekolah uji coba 

implementasi pendidikan inklusif SDN X di kota Sukabumi), Thesis, UPI, Bandung 
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Gambar 4. 6 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

MaPel SKI 

Terlihat dari gambar diatas, bahwasanya  KKM yang ada di 

madrasah, dan untuk nilai akhir para peserta didik itu sama. 

Anak berkebutuhan khusus tidak ada KKM yang dibedakan 

dengan anak reguler, yang dibedakan hanya dalam indikator nya 

dan juga bentuk soal yang diberikan oleh guru. 

2. Pendukung daln Penghalmbalt Proses Pembelaljalraln 

Mendirikaln sekolalh umum yalng berbalsis maldralsalh sertal di 

dallalmnyal menyelenggralkaln pulal pendidikaln inklusi itu bukalnlalh hall 

yalng mudalh, sekolalh ini diselenggalralkaln kalrenal nialt ingin 

mempermudalh alnalk berkebutuhaln mendalpaltkaln pengetalhualn yalng 

balik, daln kalrenal di sekitalr salnal malyoritals nyal non-muslim malka l 

dialdalkalnlalh sekolalh inklusi berbalsis Islalm ini. 

Alnalk berkebutuhaln khusus bukalnlalh alnalk yalng bialsal. Alnalk 

berkebutuhaln khusus merupalkaln alnalk yalng membutuhkaln lalyalnaln 

khusus kalrenal halmbaltaln merekal dallalm belaljalral daln 

perkembalngalnnyal.78 Dallalm proses pembelaljalraln inklusi di maldralsalh 

palsti aldal falktor pendukung daln falktor penghalmbalt/ kendallal, 

dialntalralnyal aldallalh:  

 
78 Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, hal. 1. 
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a. Falktor pendukung proses pembeljalraln inklusi 

Beberalpal falktor pendukung dallalm pelalksalnalaln Pendidikaln 

inklusi daln proses pembeljalraln inklusi aldallalh: 

1) Nialt guru 

Seperti yalng dikaltalkaln oleh ketual Yalyalsaln di maldralsalh ini, 

balhwal mengalwalli untuk sekolalh alnalk berkebutuhaln khusus 

ini tidalk terjaldi begitu saljal, tetalpi semual ini di lalksalnalkaln 

kalrenal nialt. Beralwall dalri nialt yalng aldal paldal diri pendiri 

maldralsalh ini, kemudialn disalmpalikaln kepaldal kepalla l 

maldralsalh hinggal kepallal maldralsalh jugal dengaln tujualn 

beralmall daln membalntu alnalk berkebutuhaln khusus ini untuk 

mendalpaltkaln Pendidikaln yalng balik di MTs Generalsi Emals. 

Guru pendalmping khusus disini jugal terlihalt salngalt 

semalngalt dallalm mendalpingi alnalk-alnalk berkebutuhaln 

khusus, palral guru pendalmping jugal selallu mencobal berbalgali 

calral untuk menghidupkaln sualsalnal belaljalr yalng alsyik daln 

jugal mengembalngkaln potensi yalng aldal dallalm diri tialp alnalk 

berkebutuhaln khusus di maldralsalh ini. Tidalk halnyal itu, nialt 

untuk membalntu alnalk yalng memiliki keterbaltalsaln daln juga l 

kelebihaln yalng mungkin tidalk begitu saljal terlihalt  dengaln 

meyelenggalralkaln sekolalh inklusi jugal menjaldi pendukung 

dilalksalnalkalnnyal pembelaljalralm inklusi di maldralsalh ini, daln 

tentunyal hall itu jugal menjaldi pendukung proses 

pembelaljalraln inklusi. Kalrenal beraldal dilingkungaln yalng 
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malyoritals nyal non-muslim daln maldralsalh ini memberikaln 

ilmu yalng berbalsis Islalm, sehinggal maldralsalh ini jugal 

bertujualn untuk membalntu alnalk berkebutuhaln khusus algalr 

mendalpaltalkaln Pendidikaln yalng lalyalk. 

2) Semalngalt alnalk berkebutuhaln khusus 

Terkaldalng semalngalt alnalk berkebutuhaln khusus ini berbeda l 

dengaln alnalk reguler, daln hall itulalh yalng membualt guru 

menjaldi semalngalt daln mendukung guru dallalm 

melalksalnalkaln tugalsnyal. Guru pendalmping altalu 

pembimbing khusus memalng bertugals untuk membalntu 

guru kelals, sehinggal proses pembelaljalraln jugal dalpalt berjallaln 

lalncer talnpal aldalnyal galnggualn.79 Daln guru pendalmping 

khusus di maldralsalh ini sudalh melalkukaln tuga lsnyal dengaln 

benalr, daln semual itu dialwalli dalri nialt salng guru. 

 

 

 

 

Galmbalr 4. 7 Semalngalt Belaljalr Alnalk Berkebutuhaln Khusus 

Salalt Kegialtaln Pembelaljalraln: Mendengalrkaln & Mempralktekkaln 

Dengaln Balik 

 

 
79 Sulthon, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, hal. 194. 
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3) Kerjalsalmal oralng tual 

Beberalpal hall yalng sehalrusnyal dilalkukaln oralng tual terhalda lp 

alnalk berkebutuhaln khusus aldallalh mengendallikaln prilalku 

alnalk yalng tidalk balik di rumalh, menguralngi konflik alntalr 

alnalk daln oralng tual sertal meningkaltkaln prilalku sosiallisalsi. 

80Pengendallialn prilalku alnalk dalri oralng tual altalu walli murid 

di MTs Generalsi Emals ini salngalt balik, hall tersebut dalpalt 

diketalhui dalri guru pendalmping daln jugal pesertal didik. 

Balhwalsalnnyal pembelaljalraln nyal tidalk halnyal di maldralsalh 

saljal tetalpi di rumalh jugal alnalk berkebutuhaln khusus ini 

melalkukaln teralpi gunal mendukung pertumbuhaln daln 

perkembalngalnnyal. Kegialtaln pembelaljalraln dalri guru jugal 

perlu aldalnyal kerjal salnal dengaln oralng tual. Tidalk halnyal alnalk 

alutis, begitu jugal dengaln alnalk AlDHD bukalnlalh hall yalng 

mudalh, butuh pengetalhualn, keteralmpilaln yalng lebih daln 

yalng palling penting ketalngguhaln, kesungguhaln daln 

kesalbalraln dallalm membalntu alnalk dallalm belaljalr. Malkal dalri 

itu, kerjal salmal balik dalri oralng tual daln guru jugal menjaldi 

pendukung untuk ditemukaln calral terbalik dallalm memilih 

straltegi pembelaljalraln yalng sesuali untuk salng alnalk. Daln hall 

 
80 Prianto, Agus, and Tuni Heni Putri. "Pengaruh Ketersediaan Fasilitas Belajar, 

Dukungan Orang Tua Yang Dirasakan Terhadap Motivasi Dan Prestasi Belajar Siswa SMA PGRI 

Ngimbang Lamongan." JPEKBM 1, no. 2 (2017). 
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ini merupalkaln pendukung terlalksalnalnyal pembelaljalraln 

inklusi di maldralsalh ini. 

b. Falktor penghalmbalt/ kendallal dallalm proses pembeljalraln inklusi 

Kendallal yalng diallalmi salalt proses pembelaljalraln inklusi untuk 

alnalk berkebutuhaln khusus di maldralsalh ini dialntalralnyal aldallalh: 

1) Kuralng nyal AlPE 

Allalt Permalinaln edukaltif aldallalh sualtu kegialtaln yalng salngalt 

menyenalngkaln daln dalpalt merupalkaln calral altalu allalt 

pendidikaln yalng bersifalt mendidik. Dengaln kaltal lalin, 

permalinaln edukaltif merupalkaln sebualh bentuk kegitaltaln 

mendidik yalng dilalkukaln dengaln menggunalkaln calral altalu 

allalt yalng bersifalt mendidik. Permalinaln edukaltif salngalt 

bermalnfalalt untuk meningkaltkaln kemalmpualn berbalhalsal, 

berpikir, sertal bergalul dengaln lingkungalnnyal. Beberalpal calra l 

dilalkukaln kepaldal alnalk didik untuk belaljalr aldallalh dalri 

permalinaln edukaltif. Allalt Permalinaln Edukaltif aldallalh allalt 

peralgal yalng diralncalng untuk mengembalngkaln 

perkembalngaln daln pertumbuhaln alnalk yalng mengalndung 

nilali pendidikaln.81 

Dallalm proses pembelaljalraln, pesertal didik tidalk halnya l 

mendengalrkaln ceralmalh altalu cerital yalng membualt mereka l 

 
81 Hasanah, Uswatun. "Penggunaan Alat Permainan Edukatif (Ape) Pada Taman Kanak-

Kanak Se-Kota Metro." AWLADY: Jurnal Pendidikan Anak 5.1 (2019): 20-40. 
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beralndal-alndali tentalng sualtu konsep. Pesertal didik alkaln lebih 

mudalh memalhalmi alpalbilal aldal galmbalr altalu bendal yalng 

konkret di haldalpalnnyal. 

Untuk menunjalng kebutuhaln belaljalr alnalk berkebutuhaln 

khusus yalng serbal konkret taldi, dibutuhkalnlalh sebualh medial 

pembelaljalraln. Medial pembelaljalraln itu halrus memiliki 

kriterial yalng menalrik, tepalt gunal, mudalh digunalkaln, daln 

bersifalt edukaltif. 

Allalt Permalinaln Edukaltif (AlPE) aldallalh sallalh saltu medial 

pembelaljalraln yalng salngalt cocok untuk belaljalr alnalk 

berkebutuhaln khusus. Selalin bertujualn untuk bermalin, AlPE 

jugal dalpalt mestimulalsi seluruh alspek perkembalngaln 

alnalk.82   

Paldal maldralsalh ini dalri penjelalsaln guru pendalmping untuk 

allalt permalinaln edukaltif untuk alnalk berkebutuhaln khusus ini 

kuralng balnyalk, kalrenal untuk memberikaln pembeljalraln 

kepaldal alnalk ketikal aldal medial yalng lengkalp malka l 

penyalmpalialn malteri dalri guru pendalmping alkaln lebih 

mudalh. Balhwalsalnnyal ini merupalkaln sualtu kendallal dallalm 

proses pembelaljalraln inklusi yalng aldal di maldralsalh. 

2) Rualng kelals yalng kecil  

 
82 Indriasih, Aini. "Pemanfaatan alat permainan edukatif ular tangga dalam penerapan 

pembelajaran tematik di kelas III SD." Jurnal pendidikan 16.2 (2015): 127-137. 
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Kenyalmalnaln dallalm belaljalr di rualng kelals merupalkaln sallalh 

saltu falktor interen yalng halrus diperhaltikaln oleh pihalk 

sekolalh daln jugal siswal siswi itu sendiri. Kenyalmalnaln belaljalr 

di sekolalh jugal aldallalh talnggung jalwalb dalri palral walrga l 

sekolalh. Kenyalmalnaln belaljalr di rualng kelals merupalkaln 

malsallalh sederhalnal tetalpi dalpalt mempengalruhi semalngalt 

belaljalr dalri siswalnyal.83 

Di maldralsalh ini untuk rualng kelals hiden genius tempalt 

belaljalr alnalk berkebutuhaln khusus, rualng kelals yalng kecil 

halnyal cukup untuk belaljalr lingkup kecil saljal. Tetalpi tidalk 

mempengalruhi semalngalt belaljalr alnalk berkebutuhaln khusus. 

Belaljalr tidalk halnyal di dallalm rualng kelals, belaljalr di lualr 

rualngaln kelals membualt salng alnalk tidalk meralsal bosaln, 

pikiraln lebih jernih, bisal lebih reall mengenall objek ketika l 

belaljalr di lualr kelals, sertal sistem belaljalr teralsal lebih 

menyenalngkaln daln krealtif.  

Dijelalskaln oleh guru pendalmping khusus balhwal rualng kelals 

yalng kecil ini menjaldi sualtu kendallal dallalm proses 

pembelaljalraln, kalrenal didallalm rualng kelals ini tidalk bisal 

mencalkup lebih balnyalk rualng yalng berbedal-bedal untuk 

belaljalr alnalk berkebutuhalm khusus. AlBK ini mempunyali 

 
83 Rilatupa, James. "Aspek kenyamanan termal pada pengkondisian ruang dalam." Jurnal 

Sains dan Teknologi EMAS 18, no. 3 (2008): hal.191-198. 
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keterbetalsaln yalng berbedal, malkal kallalu di dallalm rualng ini 

aldal beberalpal medial daln rualng yalng bisal di gunalkaln untuk 

belaljalr, contohnyal seperti didallalm rualng di sedialkaln 

rualngaln yalng allals nyal aldal palsir, rumput bualtaln, itu bisal 

digunalkaln untuk Laltihaln alnalk lebih beralni mencobal berjallaln 

di tekstur daln jugal mengenall ralsal ketikal berjallaln. 

3) Mood pesertal didik yalng berubalh-ubalh 

Gejallal paldal alnalk AlDHD lebih terlihalt dibalnding dengaln 

AlDD, kalrenal dilengkalpi dengaln balnyalknyal galnggualn yalng 

dilalkukaln salng alnalk di dallalm kelals, mulali dalri emosi yalng 

tidalk terkontrol, geralk fisik yalng berlebihaln daln perhaltialn 

yalng tidalk fokus. Sedalngkaln alnalk AlDD merekal sering 

talmpalk tidalk teraltur, sering sekalli melalmun daln seperti 

mempunyali dunial sendiri. Ciri ciri utalmal alnalk AlDHD 

aldallalh rentalng perhaltialn kuralng, impulsivitals yalng 

berlebihaln daln aldalnyal hiperalktivitals. Rentalng perhaltialn 

kuralng bialsalnyal ditalndali dengaln geralkaln yalng kalcalu, cepalt 

lupal, mudalh bingung, kesulitaln dallalm mencuralhkaln 

perhaltialn terhaldalp tugals-tugals altalu kegialtaln bermalin. Daln 

impulsivitals jugal perilalku hiperalktif bialsalnyal ditalndali 

dengaln emosi gelisalh, mengallalmi kesulitaln bermalin dengaln 

tenalng, menggalnggu alnalk lalin, selallu bergeralk.84 

 
84 Julia Maria van Tiel, Anakku ADHD... hal. 240 



84 
 

Perubalhaln sualsalnal halti (mood) alnalk-alnalk sering kalli 

berubalh-ubalh daln membualt oralng tual daln guru kewallalhaln 

dallalm menghaldalpi perubalhaln mood tersebut. Mood alnalk-

alnalk yalng selallu berubalh-ubalh bisal disebalbkaln oleh balnyalk 

hall, misallnyal kalrenal ketidalkstalbilaln dallalm mengontrol 

emosi daln lalinnyal. Selalin itu falktor eksternall daln internall 

jugal menjaldi pengalruh berubalhnyal mood alnalk-alnalk. 
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Implementalsi pembelaljalraln inklusi berbalsis Islalm yalng dilalksalnalkaln di 

MTs Generalsi Emals aldallalh dengaln menggalbungkaln nilali-nilali keIsla lmaln palda l 

pembelaljalraln inklusi ya lng ditalmpilkaln dallalm beberalpal talhalp pembelaljalra ln 

meliputi empa lt komponen, dialntalralnyal perencalnalaln, pelalksalnalaln daln evallualsi 

pembelaljalraln. Perencalnalaln pembelaljalraln aldal dual teknik yalng diguna lkaln, untuk 

maltal pelaljalraln umum ya lkni sesuali dengaln kurikulum yalng diberika ln Dinals 

Pendidikaln tetalpi indikaltornyal direndalhkaln untuk AlBK, daln untuk perenca lnalaln 

untuk kelals hiden genius guru membua lt progralm pembelaljalraln individu ya lng 

disesualikaln dengaln kalralkteristik pesertal didik. Penilalialn untuk ma ltal pelaljalraln 

umum secalral tertulis, untuk evallualsi dalri kelals HG disesualikaln guru dengaln 

peningkaltaln-peningkaltaln di setialp kegialtaln, seperti halfallaln All-Qur‟aln altalu palda l 

pembelaljalraln lifeskill. 

Dallalm pelalksalnalaln pembelaljalraln inklusi ini aldal pendukung daln 

penghalmbalt/kendallal. Falktor pendukung yalng aldal paldal pembelaljalraln inklusi di 

MTs Generalsi Emals: pertalmal, nialt salyalng guru mengaljalr yalng disertali nialt 

beralmall: kedua l, semalngalt alnalk berkebutuhaln khusus paldal kegialtaln pembelaljalraln 

daln ini membualt guru semalkin semalngalt dallalm mengaljalr: ketigal, Kerjalsalmal oralng 

tual dallalm meningkaltkaln kemalmpualng salng alnalk. Falktor penghalmbalt altalu kendalla l 

paldal pembelaljalraln inklusi di MTs Generalsi Emals: pertalmal, kuralng nyal AlPE untuk 

pengembalngaln pembelaljalraln inklusi: kedual, rualng kelals yalng kuralng luals: ketigal, 

mood alnalk berkebutuhaln khusus yalng tidalk bisal ditebalk daln berubalh-ubalh. 

B. Salraln  

1. Balgi Sekolalh 

Hendalknyal pihalk sekolalh dalpalt menyedia lkaln allalt permalinaln edukalaltif 

untuk alnalk berkebutuhaln khusus, algalr selalmal proses pembelaljalraln 

berlalngsung media l yalng digunalkaln bisal bervalrialsi daln selalmal belaljalr alnalk 
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tidalk meralsal bosaln. Pihalk sekolalh algalr memperluals rualng kela ls hiden 

genius untuk pembelaljalraln, algalr alnalk meralsal bebals daln bisa l mengeksplor 

di dallalm rualng kelals itu untuk bela ljalr. Sertal rualng kelals yalng cukup luals 

jugal meningkaltkaln motivalsi belaljalr alnalk tidalk cepalt jenuh daln meralsal 

bosaln, daln alpalbilal AlPE di dallalm rualng kelals lebih balnyalk malkal di salalt jalm 

kosong alnalk berkebutuhaln khusus bisa l memalnfalaltkaln walktu dengaln 

bermalin daln belaljalr dengaln medial yalng disedialkaln. 

2. Balgi Guru pembimbing khusus 

Guru pendalmping algalr mengembalngkaln kerealtivitals pengelolalaln kelals 

ketikal belaljalr algalr sualsalnal kelals yalng selallu berubalh, sehingga l alnalk-alnalk 

motivalsi daln semalngalt belaljalr alnalk meningkalt. Untuk palral guru algalr tetalp 

semalngalt palntalng menyeralh memberikaln motivalsi kepaldal alnalk 

berkebutuhaln khusus algalr semalngalt daln kecerialaln untuk bela ljalr daln 

berbalur dengaln alnalk yalng lalin selallu cerial. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman Observasi 

1. Alamat atau lokasi sekolah 

2. Proses kegiatan belajar mengajar 

3. Keadaan sara prasana 

4. Fasilitas pendukung kegiatan pembelajaran 

 

Lampiran 2 Pedoman Dokumentasi 

A. Profil Sekolah 

1. Keadaan geografis sekolah 

2. Sejarah berdirinya sekolah 

3. Motto, visi, dan misi sekolah 

4. Gambaran keadaan guru, peserta didik, dan sara prasarana 

B. Rencana pembelajaran Guru 

C. Foto hasil evaluasi peserta didik 

D. Foto kegiatan pembelajaran dan aktivitas sekolah 

E. Surat Izin Penelitian 

 

Lampiran 3 Transkrip Wawancara 

Wawncara pertama  

1. Identitas informan  

a. Nama Informan : Bu Rizka Febryana, S.Pd 
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b. Jenis Kelamin : Perempuan  

c. Jabatan  : Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum & Guru 

SKI 

2. Waktu dan Tempat Wawancara 

a. Waktu : 08.49 WITA / 18 November 2022 

b. Tempat : Perpustakaan  

3. Keterangan  

a. P: Peneliti 

b. I: Informan  

No  WAWANCARA 

1.  

P  
Bagaimana sejaran madrasah tsanawiyah ini bisa menjadi 

sekolah Inklusi? 

I  

Jadi mungkin karena mts ini di bangun nya baru dan sudah 

jalan 6 tahun dan pastinya bergerak majunya juga tidak jauh 

dari dukungan dari bawah naungan Yayasan anak emas 

yang sudah berdiri lebih lama. Dan karena Yayasan anak 

emas juga sudah membuka lebih, tanpa terkecuali siapapun 

yang ingin memdaftarkan anak nya untuk sekolah disini dan 

begitupun mts juga sama membuka lebar untuk siapa pun 

yang ingin masuk. Serta dari sd juga sudah ada anak yang 

berkebutuhan khusus dan  lanjutnya juga ada yang ke mts 

nya generasi emas ini.  

 

2.  

P  Ada berapa anak berkebutuhan khusus di madrasah ini Bu? 

I  

Ada 7 anak, empat orang kelas VII, satu orang kelas VIII 

dan dua orang anak kelas IX, dua perempuan, lima laki-laki, 

namanya Shofia, Karin, Azka, Haris, Azam, Wahyu dan 

Andika. Alhamdulilah saat ini ada satu anak yang sudah 

masuk ke kelas reguler karena memang anak ini sudah 

mampu mengikuti pembelajaran di dalam kelas reguler, 
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terkadang anak ini pada situasi tetrtentu masih suka emosi, 

tetapi bisa terkendalikan dan juga ini menjadi tugas untuk 

guru mata pelajaran ketika mem manage kelas dan juga 

andika ini baru masuk atau gabung di kelas regular baru 2 

bulan. 

 

3 

P  Untuk kurikulum di madrasah ini apa yang digunakan?  

I  

Kurikulum nya yang sekarang adaptif jadi kita masih pakai 

kurikulum 2013 dan kita juga sedang mencoba untuk 

kurikulum merdeka untuk semester 1 ini dan unutk rencana 

kita di semester 2 insya Allah akan full menggunakan 

kurikulum merdeka. Kalua untuk kegiatan yang ada di sini 

sebenernya kita sudah lama ada projek2 yang sedang 

dicanangkan di kurikulum merdeka dan kita juga sudah ada 

banyak kegiatan-kegiatannya dan sekarang kita tinggala 

memghubungkan dengan elemen lemen yang ada di 

kurikulum merdeka itu dan kita tinggala kasih tema dengan 

kegiatan itu kemudian dihubungkan agra anak anak bisa 

beradapatasi dengan kurikulum yang baru ini.  

 

4 

P  
Bagaimana model kelas untuk anak berkebutuhan khusus 

disini bu? 

I  

Kalo dulu tahun lalu tu kelasnya punya jadwal sendiri jadi 

anak abk ini belajarnya tidak sama anak reguler dan mata 

pelajaran sama dengan anak reguler tetapi dulu itu sepekan 

sepekan, jadi pekan pertama itu mereka mata pelajaran 

umum dan untuk pekan kedua itu mata pelajaran khsus abk. 

Nah dulu itu menjadi sebuah evaluasi karena kan menambah 

beban guru mata pelajaran dan guru pendamping nya 23.05, 

dan sekarang ini baru mulai tahun ini anak bak nya di 
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satukan dengan anak reguler untuk maple umum dan untuk 

pekan pertama paginya dan pekan kedua itu di jam siang nya 

mereka baru belajar khsusu pembeljaran abk. Di satukan 

agar mereka bisa saling bersosialisasi. PPI penilaian 

pembeljaran individu di abk. 

5 

P  
Bagaimana cara menyampaikan dan memberikan intruksi 

kepada ABK untuk rutin mengikuti kegiatan keagamaan? 

I  

Untuk pengenalan nya kepada anak abk ini di dsmapikan 

pada saat pembeljaran bina diri. Regulasi untk semua 

kegiatan yang ada disini itu cukup disampiakan dengan jelas 

dan detail maka merekas akan paham dan melakukan sesuai 

intruksi yang diberikan. 

Dan ini bisa menjadi kehidupan social untuk anak abk dan 

mereka bisa meraskaan manusia yang dimanusiakan akrena 

kan masih ada diluar sana anak yang punya berkebutuhan 

khsusu ini dibedakan. 

6 

P  
Apa yang menjadi faktor pendukung atau faktor 

penghambat selama pembelajaran berlangsung? 

I  

Penghmabat itu disesuaikan dengan hmabatan anak abk itu 

sendiri, kadang kalo mood nya lagi kacau dll dan itu mlah 

menjadi fsktor pendukung untuk guru nya, gurunya jdi 

punya keterampilan untuk jisa memahmai sesorang. Justru 

faktor penghambat ini bisa menjadi faktor pendukung untuk 

guru dalam keberhasilan dalam pembeljaran, sebenrnya 

model stategi perancangan pembelajaran ini bisa mnajdi 

sebuah pendukung selama pembelajaran. 

Faktor pendukung lainya itu dukungan dri temen 

regulernya, kitab isa minta bantuan ketika kita sedang 

melakukan suatu penialain atau misalnya sedsng focus 

kepada materi, kitab isa meminta tolong kepada temen nya 
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untuk bisa memahamkan, biasanya kan Bahasa yang bisa 

cepet ditrima itu dri temen nya. 

 

Wawancara Kedua 

1. Identitas informan 

a. Nama Informan : Pak Salman Al Farisi, A.Ma 

b. Jenis Kelamin : Laki-laki 

c. Jabatan  : Wakil Kepala Sekolah bagian Keagamaan & Guru 

Al-qur’an Hadist 

2. Waktu dan Tempat Wawancara 

a. Waktu : 09.54 WITA / 18 November 2022 

b. Tempat : Perpustakaan MTs Generasi Emas 

3. Keterangan  

a. P: Peneliti 

b. I: Informan 

No  WAWANCARA 

1.  

P  
Bagaimana sejarahnya sehingga bisa terbentuk 

waka keagamaan di madrasah ini? 

I  

Sejarahnya kurang lebih karena ini sebuah ide dari 

kepsek untuk membentuk wadah keagamaan yang 

dimana di sekolah ini ada kegiatan setiap harinya di 

awalinya dengan alquran mendekatkan diri kepada 

allah disamping itu juga ada kegiatan kegiatan yang 

termasuk kegiatan unggulan didalam keagamaan ini 

yaitu salahsatunya adalah hafalan alquran yang 

dilaksanakan setiapa pagi kemuadian ada tasmi yang 

dimana setiap mereka menyelesaikan satu juz 

mereka harus mentasmikan hafalan nya di depan 

teman-teman nya dan juga orang tuanya dan ada 
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beberapa kegiatan-kegiatan ke agaaman lainya. Dan 

untk mengkoordinir itu semua maka terbentuklah 

yang Namanya waka keagaamaan agar kegiatan-

kegiatan keagamaan yang ada di mts generasi emas 

ini berjalan sesuia dengan apa yang kita harapkan 

dan saling bersinergi Bersama dengan beberapa 

pihak yang insya Allah yang bersangkutan dengan 

kegiatan yang ada di mts ini. 

2 

P  
Apa saja kegiatan rutin yang dilakukan dari waka 

keagamaan? 

I  

Kegiatan pembiasaan pagi dan juga sore. Ya itu 

termasuk kegiatan dari kegiatan waka keagamaan 

untyk mengenalkan kepada anak-anak bahwa kita 

sebelum melaksanakan kegiatan kita harus 

mengingat meminta pertolongan kepada Allah. Dan 

ini merupakan kegiatan rutin yang harus 

dilaksanakan oleh anak-anak setiap pagi dan 

sorenya 

3 

P  
Bagaimana cara mengenalkan kegiatan keagaaman 

kepada anak berkebutuhan khusus?  

I  

Strategi pengenalan utnuk semua kegiatan ini yaitu 

tidak ada strategi khusus tapi mereka juga 

mempunyai hak yang sama seperti anak anak yang 

lain, dan mereka selalu di gabungkan dengan murid 

yang lain seperti anak yang normal, dengan cara 

setpa mereka ikut bergabung mereka akan merasa 

terbiasa mendengar dll dan mereka juga dibantu oleh 

guru pendamping dari setiap halaqoh nya. Akan 

tetapi ketika halaqoh quran mereka dipisahkan 

dengan anakanaka normal mereka diberikan 
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kekhusususan dan dipegang dengan sebaik mungkin 

dan ada ebberapa anak yang mempunyai kelebihan 

dalam alquran yang dimana ada anak kami yang 

Bernama andika dia sudah menghafal al quran 

sekitar 9-10 juz dengan kelebihan yang diberikan 

oleh Allah SWT dan meskipun dengan 

keterbatasannya anak Hiden Genius. Jadi anak hiden 

genius ini hanyak butuh pengulangan setipa hari 

serta memberikan pendampingan secara khsusus dan 

insya Allah mereka juga bisa seperti anak-anak yang 

normal. 

4 

P  

Bagaimana dengan kegiatan tasmi untuk anak 

berkebutuhan khusus dan anak reguler apakah ada 

yang dibedakan? 

I  

Untuk tes tasmi secara khusu untuk anak hg itu tidak 

ada, akan tetapi apabila mereka sudah selesai hafalan 

nya satu juz misalnya juz 30 mereka akan di tes 

seperti anak-anak reguoler atau anak anak normal 

lainnya, dan yang bedakan itu indicator pencapainya 

dalam hafalanya apabila anak regular itu bukan 

hanya dilihat hafalan nya saja akan tetapi dilihat juga 

makhorijul huruf dan tajwid nya juga dan akan tetapi 

utnuk anak hg disini kita lebih mengedepankan 

kepada hafalannya dan kami juga tetap mengajarkan 

serta memperbaiki secara pelan dalam pengucapan-

pengucapan hurufnya karena kita tahu disini ada 

anak hg yang berbicara nya kurang jelas. Dan 

apabila mereka hafal insya Allah itu akan tetap sama 

di tasmikan seperti anak normal lainya. 
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5 

P  
Bagaimana RPP yang di buat untuk pembelajaran 

ABK di dalam kelas? 

I  

Untuk dalam pembelajaran nya saya menyusumn 

dulu rpp, nah apabila untuk anak HG kd sama 

indicator nya masih disamakan dengan anak normal 

lainya akan tetapi untuk indikatornya kita rendahkan 

contohnya masuk dalam pembelajaran hukum 

bacaan dan ketika anak normal lainya mempelajari 

hukum bacaan itu mad thabii misalnya kemudian 

mad badal atau mad tamkin dsb, dan untk anak abk 

atau anak HG kita mengambil satu kd saja dengan 

pencapaian beberapa indikator salah satunya 

misalnya ketika anak nirmal memperlajari beberapa 

hukum bacaan mad thabii dll dan anak hg ini cukup 

mereka memperlajari yang Namanya mad thabii jadi 

kd nya di rendahkan jadi mereka lebih di dekatkan 

kepada pengetahuan pengetahun yang Sebatas 

seperti contohnya, alquran ini perkataan nya siapa? 

Dan kitabnya siapa? Dengan menggunakan beberapa 

metode yang berbeda-beda.  

6 

P  
Apakah untuk evaluasi pembelajaran disamakan 

dengan anak reguler soalnya pak? 

I  

Ketika evalusia yang beda yaitu jumlah soalnya dan 

juga tingkat kesulitannya juga berbeda dan sesuia 

denga napa yang mereka pelajari selama dikelas dan 

juga sesuai seperti pembeljaran yang sudah disusun 

rpp nya yang kd nya di rendahkan. Contohnya dalam 

soal yang kita buat untuk anak-anak hg kan kan 

berbeda karena kan yang namnya anak hg kan masih 

seperti anak anak jadi mereka lebih senang atau 
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tertarik dengan yang ada gambar nya bukan hanya 

tulisan saja. Buasanya say aitu memberikan soalnya 

supaya mereka bisa menyebutkan gambar apa dan 

juga melanjutkan ayat dsb. 

 

7 

P  
Apabila indikator yang sudah disusun di RPP tidak 

tercapai? 

I  

Apabila indikator pembelajaran yang ada dalam rpp 

yang sudah direndahkan ini tetap tidak tercapai 

dalam satu pertemuan pembelajaran maka kita 

kesokan harinya berusaha untuk mencari model 

pembelajaran yang pas untuk memberikan pemahan 

kepada anak hg, dan memang untuk meberikan 

prmahan kepada anak hg ini tidak bisa hanya satu 

hari saja dengan waktu terbatas maka dari itu 

butuhnya pengulangan. 

8 

P  

Apa yang menjadi pendukung dan kendala ketika 

pembelajaran berlangsung? Dan bagaimana solusi 

nya pak? 

I  

Untuk permasalahan ini sebenernya tergantung 

bagaimana guru itu memenejemen waktu ketika 

pembelajaran dikealas dimulai dan apabila di dalam 

kelas tersebut ada anak hg. Dan terkait waktu yang 

sudah kita cantumkan dalam rpp apabila kita 

praktekkan dengan baik dan benar insya Allah itu 

tidak kendala atau penghambat yang serius dalam 

pembelajaran berlangsung. Solusi terkait 

menejemen waktu selama pembelajaran ketika ada 

anak hg di dalam kelas tersebut adalah pertama kita 

memberikan pemahaman terlebih dahulu kepada 
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anak reguler terkait pembeljaran yang akan 

diberikan dan juga diberikan penugasan dan apabila 

sudah selesai penugasan untuk anak reguler ini maka 

kitab isa mulai focus memebrikan pembelajran yang 

sudah kita susun dalam rpp yang diberikan kepada 

anak hg dan melakukan pendekatan secara special. 

Jadi kita menghandel anak anak hg ini di sela sela 

ketika meberikan tugas kepada anak reguler. Dan 

ketika anak reguler selesai kita memberikan model 

seperti game pengetahuan agar ketika kita pindah 

perhatian nya kepada anak reguler mereka masih 

tetep bis akita kondisikan. 

 

Wawancara Ketiga 

1. Identitas Informan 

a. Nama Informan : Pak Aulia Rahman 

b. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

c. Jabatan  :Guru Pembimbing Khusus & Guru 

Informatika 

2. Waktu dan Tempat Wawancara  

a. Waktu  : 10.19 WITA / 18 November 2022 

b. Tempat : Ruang kelas Hiden Genius MTs Generasi Emas 

3. Keterangan  

a. P: Peneliti 

b. I: Informan 

1 

P 
Bagaimana pembelajaran inklusi berbasis Islam yang 

diajarkan disini? 

I 
Penerapan inklusi yang berkaitan dgn islam contihnya 

kalo saya si anak abk ini karena pembiasaan trus 
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kaitannya dgn ibadah itu mereka akan mengikuti 

dengan apa yg ada di sekolah contohnya dengan solat 

duha kalo mislanya temen2 nya solat duha maka mereka 

akan terbiasa dgn solat duha tanpa gurunya harus 

memberikan oerintah nya dan mereka manset nya sudah 

tersusun deneger adzan mereka akan langsung solat dan 

yang laki ketika sudah masuk waktu solat itu mereka 

kan megang mic untuk adzan dan juga setelah adzan itu 

mereka memimpin doa. 

2 

P 
Bagaimana cara yang dilakukan untuk mengenalkan 

keagamaan ke ABK? 

I 

Untuk mengenalkan dan pembelajaran lewat halaqoh 

atau waktu kelas hg ketika sedang istirahat dan juga dari 

pembiasaan setiap harinya secara rutin. 

3 

P 
Apakah ketika halaqoh Qur’an semua guru pendamping 

ikut andil?  

I 

Engga, tapi buat halaqoh yang ikhwan itu yang pegang 

pak Pras dan untuk halaqoh Al-qur’an yang akhwat itu 

ada bu Iin. 

4 

P Apa saja yang diajarkan dikelas hg? 

I 

Kita mengajrkan kegiatan yang Islami seperti doa-doa 

dan juga mengajarkan bina diri, bina keterampilan, bina 

sikap, bina prilaku, bina minat bakat dan kegiata-

kegiatan yang bermanfaat dikehidupan sehari-harinya. 

5 

P 
Bagaimana perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 

TIK untuk ABK? 

I 

Kalo untuk hg itu rpp saya turunkan indikatornya dan 

untuk soal soalnya itu saya kasih gambar. Dan untuk 

anak hg ini kalo tik saya tidak terlalu fokuskan karena 

kan anak hg inikan gerak nya aktif banget. Secara 
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materi itu untuk pembeljatran kana abk ini termasuk 

anak yg slow learner ya untuk pembelajaran nya, jadi 

untuk peneymaaian di kelas itu hanya poin poin penting 

nya saja. Kalo saya di TIK itu hanya pengenalan nya 

saja hanya poin besarnya saja. Dan untuk soal evalusi 

untuk hg ini saya kasih secara lisan saja. Kalo waktu 

PAS itu anak hg ini solanya hanya pilihan ganda, sesuai 

dengan kemampusnya dan ruangan nya jadi satu denga 

anak reguler nya. 

6 

P 
Apa saja yang menjadi faktor pendukung serta kendala 

ketika pembelajaran? 

I 

Untuk hambatan nya kalo saya ketika pembeljaran nya 

sudah mau di muali itu kurang nya persiapan, soalnya 

dulu itu waktu masih megang anak nya perindividu itu 

masih bisa saya handle (jadi satu pembimbing itu satu 

anak). Untuk cara mengatasi nya itu biasnya saya 

berikan permainan atau kita ajarkan mereka untuk 

agama islam nya ttg solat ngaji dsb atau kalo saya bisa 

ajarkan pelajaran yang saya pegang, kalo utuk pak 

helmi ini cara mengisi nya itu dengan mengajarkan 

huruf hijaiyah. Pernah juga kekurangn guru ketika yang 

sudah di jadwalkan itu malah tidak masuk.  

 

Wawancara Keempat 

1. Identitas Informan  

a. Nama Informan : Bu Sri Indrawati, A.Md 

b. Jenis Kelamin  : Perempuan 

c. Jabatan  : Guru Pembimbing Khusus & Guru Fiqih 

2. Waktu dan Tempat Wawancara 

a. Waktu  : 10.04 WITA/ 19 November 2022 



101 
 

b. Tempat :  Ruang kelas 7B MTs Generasi Emas 

3. Keterangan  

a. P: Peneliti 

b. I: Informan  

1 

P 
Sejak kapan ibu sudah mulai menjadi guru pendamping 

ABK? 

I 

Paud saya sudah ngajar 2013. Mts dri 2018- sekarang 

(untuk koordinatr 2018-2021) sebelum saya di mts saya 

sudah pernah menjadi pendamping anak hg dari tingkat 

paud. 

2 

P 
Pembelajaran inklusi disini selalu dibarengi dengan 

keislaman, bagaimana caranya bu? 

I 

Yang saya ajarkan yaitu doa doa terutama itu bacaan 

solat, dan untuk cara mengenalkan nya itu kita hanya 

melanjutkan saja dri paud karena anak abk disini kan 

rata-rata ada yang dari paud dan juga dari sd, kecuali 

haris itu masuknya baru mts. Ketika kita mendapat anak 

abk yang mudah di arahkan jadi kitab bisa lebih mudah 

menyampaikan dan mengajarkan nya.  

3 

P Bagaimana menyampaikan pelajaran ABK disini bu? 

I 

Untuk rpp jadi satu dengan anak reguler dan itu kita 

pisshkan dengna kasih warna paling kita kasih c1 atau 

c2. 

Dan utnuk bina bina yg lain ini di sesuaikan dengan 

anak-anaknya ini. Conoth ketika ada anak yang kita 

perhatikan belum bisa menutup pintu jadi kita ajarkan 

cara menutup pintu yg baik seperti apa. 

4 P  
Apa yang menjadi faktor pendung ketika belajar 

berlangsung? 
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I  

Pendukung nya y aitu kita kan disini kan sering ikut 

pelatihan jadi kita tau seperti untuk menangangani. Dan 

utnuk pelatihan ini dari pemerintah dan baisnya kit aitu 

seminar di PLA Denpasar dekat depak, dan untuk 

pelatihan ini tidak semua ikut jadi perwakilan saja. Dan 

ini dilakukan setahun 1 kali atau 6 bulan 1 kali dan 

untuk pengisi nya di isi langsung dri pusat.  

5 

P  
Apakah ada penghampat/kendala selama pembelajaran 

bu? 

I  

kita kurang APE alat alat edukatifnya dan juga untuk 

ruangan nya itu kurang luas, karena kan setiap anak itu 

kan beda-beda, ada yang blm bisa jalan di atas pasir atau 

rumput nah ketika kita punya fasilitas nya kan lebih 

mudah. Dan ketika ada yg seperti itu kan kita sudah 

punya sarananya. Jadi memang ruangan untuk kelas HG 

ini harus luas paling tidak semua itu sudah mencakup 

sarana prasarana yang sekiranya lengkap dan bisa di 

gunakan ketika kita sedang ada pembelajaran. 

6 

P  Bagaimana RPP mata pelajaran fiqih untuk anak ABK? 

I  

Untuk rpp kan sudah pasti kita bedakajn dengan anak 

reguler ya dan biasnya say aitu menggunakan medinya 

itu gambar, contohnya kemarin solat saya sediakan 

gambar org solat dan anak abk ini saya perintahkan 

untuk menyebutkan imam itu berdiri di bagian mana 

dan makmum dimana 

Dan cara saya mengajar selama di kelas itu pertama 

saya mengajar dulu anak reguler dan saya kasih tugas 

baru saya pegang atau mengajar anak abk nya, kalo 

engga saya kasih gambar ke mereka dan nanti mereka 

saya perintah kan untuk menyebutkan. 
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7 

P  
Bagaimana pengenalan kepada ABK untuk kegiatan 

keagamaan? 

I  

Untuk pengenalan nya ya kami perintahkan mereka 

untuk mengikuti itu jadi mereka bisa terbiasa. Dan 

untuk kegiatan halaqoh ini mereka di pegang oleh guru 

pendamping nya dan mereka itu ya menyetor hafalan 

seperti anak reguler biasnya.  

8 

P  
Apa saja soal yang diberikan kepada ABK ketika 

evaluasi? 

I  

Kalo itu saya kasih soal saja, dan biasanya saya kasih 

nya itu secara lisan karena itu lebih mudah. Untuk soal 

itu hanya mendasar dan juga umu sepeti solat itu berpa 

kali dll. Dan untuk PAS ini evalusinya secara tertulis. 

 

Wawancara Kelima 

1. Identitas Informan 

a. Nama Informan : Bu Siti Utari Widianti, S.Pd 

b. Jenis Kelamin  : Perempuan 

c. Jabatan  :Guru Pembimbing Khusus & Guru 

Matematika 

2. Waktu dan Tempat Wawancara 

a. Waktu  :12.16 WITA / 18 November 2022 

b. Tempat : Perpustakaan MTs Generasi Emas 

3. Keterangan 

a. P: Peneliti 

b. I: Informan  

1 P 
Bagaimana cara mengkaitkan pembelajaran inklusi 

dengan keIslaman? 
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I 

  Biasanya dri pembelajaran HG nya itu dengan   

mengaitkan kehidupan sehari-hari dengan tidak lupa 

mengingatkan hikmah dari setiap hal yang dilakukan 

dalam agama islam itu sendiri. Dan selalu 

mengingatkan untuk selalu membaca doa sebelum 

belajar serta setelah belajar juga. 

2 

P 
Untuk menyampaikan mmateri kepada ABK itu 

seperti apa? 

I 

Untuk menyampaikan materinya pasti berbeda dengan 

anak reguler dikarenakan mereka ini special tidak 

sama dengan anak reguler. Untuk penyampaian nya 

materi kita melihat abk nya seperti apa, apabila 

mereka tidak bisa membaca jadi kita melakukan 

interaksi untuk membacakan materi ataupun soalnya 

dan kita ajak untuk berinteraksi terus akan tetapi 

aoabila anak nya sudah bisa membaca maka kita 

berikan bahan ajar yang ada bcaan nya. Dan yang pasti 

untk anak abk itu karena mereka kebanyakan 

mentalnya itu berbeda atau tidak sesuai dengan anak 

yang seusianya maka kita berikan gambar-gambar 

yang menarik agar mereka lebih semangat belajar dan 

tidak bosan. 

3 

P 
Bagaimana cara mengajarkan dzikir pagi & petang 

dan kegiatan keagamaan secara rutin kepada ABK? 

I 

Biasanya untuk menghafal bacaan solat atau 

menghafal doa-doa tertentu serta hadis kita bacakan 

dan kemudian anak nya meniru dan diulang-ulang 

sampai dia hafal. Dan untuk dzikir pagi dan petang itu 

kami cukup sampaikan saja “ayo ini Namanya dzikir 

pagi dan ini dzikir petang dengarkan” dan kerna kan 
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ini di ulang setiap pagi maka dari itu anak-anak ini bisa 

hafal. 

Untuk hafalan matsamaha ujian, Untuk perbedaan 

dengan anak reguler yaitu hafalan untuk mereka ini 

lebih rendah dri anak reguler terkadang hanya satu 

surat saja, nah untuk mas wahyu itu hanya di berikan 

surat2 pendek saja karena kan untuk membaca saja 

masih kurang. Jadi memang untuk mereka ini 

diberikan sesuai dengan kemampuan nya secara 

individu, seperti Karin ini kemampuannya untuk 

menghafal ini lebih tinggi jadi diberikan surah yang 

dihafal nya pun agak berat, dan untuk seperti sofia 

wahyu haris diberikan nya surat2 yang mudah dan 

juga pendek 

4 

P 
Apa yang menjadi faktor penghambat/kendala ketika 

mengajar? 

I 

Untuk penghambat itu kalo anaknya sudah mulai bad 

mood, ya ntah itu bad mood karena teman2nya atau 

bawaan dri rumahnya. Kalo udah bad mood tantrum 

ketika sudah marah-marah nah distu sudah mulai 

susah seprti kalo Karin sudah mulai nangis dan wahyu 

yang ngambek gamau masuk kelas (karena pernah 

yang jemput di kelas untuk ikut hg ini bukan ust nya 

aka tetapi teman nya yang jemput, karena kan wahyu 

ini termasuk paling besar kelas nya kalo di hg jadi dia 

kalo yang jmeput teman nya dia ngambek tidak mau 

ikut kelas hg) Azka (selebral palsey) (karena merasa 

sudah bisa selama dia ikut kls hg) haris (harsi itu 

sebenrnya paham ketika kita sedang meberikan materi 

akan tetapi di aitu tidak bisa langsung menerima 
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perintah apabila kita meberikan intruksi nya terlalu 

Panjang jadi kita hanya bisa meberikan intruksi yang 

pendek dan jelas “haris coba hitung” dia akan 

mengerti karena kan memang haris ini anaknta speech 

delay. Kalo untuk sofia itu terkadang kalua di ajak 

bocara kutang nyambung, karena kalo kita 

memebrikan perintah itu harus berulang kali dulu agar 

paham, dan untuk Karin (ADHD) ini masih mudah u 

tuk menangkap ketika kita memberikan intruksi harus 

melakukan apa dan Karin ini penyediaan kegiatan 

(LKPD) harus lebih banyak agar dia ga keliling 

maslah pergi kmana mana. 

5 

P 
Untuk faktor pendukung ketika pembelajaran 

berlangsung bu? 

I 

Kalo saya sendiri tu yang membuat saya semangat itu 

karena ini sih, merekan itu kan anak ya dan manusia 

juga terus mereka juga tidak mau nih diciptakan 

seperti itu jadi mau tidak mau kita harus mengerti apa 

yang mereka butuhkan dan kita ajarkan yang 

sekiranya bermanfaat dikehidupan mereka, kalua kita 

ke anak reguler itukan belajarnya tujuan nya agar 

mereka bisa melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi 

dan kalua ke anak berkebuthan khsus ini focus nya 

kebih ke sekiranya mereka sudah tidak ada orang 

orang tua karenakan kalua sekarang kan mereka masih 

bergantung dengan orang tua kan, nah kita 

mepersiapkan mereka agar mereka bisa survive 

sendiri. Itu sih yang membuat saya semangat untuk 

terus mendampingi dan mengjar mereka. 
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6 

P 
Apa saja minat bakat dari masing-masing anak bu dan 

siapa saja yang mendampingi? 

I 

Azka minat bakatnya itu di computer jadi dia belajar 

dengan ust au sendiri terkait computer, sofia itu dia 

minat bakat nya memasak dengan ustadzah iin, kalua 

utnuk haris ini dia suka karya karena dia kalao 

menggambar itu rapih jadi dia di ajarkan dg ust helmi, 

dan untuk azam dan wahyu ini belum tahu mereka 

minat bakatnya dimana jadi mereka di ajak menempel 

nempel gambar, dan untuk Karin ini saya lupa dia 

memasak atau karya nih. 

7 

P 
Apakah ada RPP yang disusun ketika pembelajaran 

inklusi ini? 

I 

Enggak ada buat rpp sebelum memulai pembelajaran, 

tapi biasnya kami hanya berdiskusi dengan tim yang 

akan mengisi pembelajaran yang akan datang, paling 

lambat untuk menentukan itu h-1. 

8 

P 
Apa perencanaan dan juga pelaksanaan nya ketika 

belajar matematikan di kelas bu untuk ABK? 

I 

Biasnya di awal saya lihat dulu nih untuk bab kelas 7 

nih apa, dan kebetulan kmren ini masuk bab bilangan. 

Untuk anak reguler bab bilangan membahas dri 

penjumlahan pengurangan dsb tapia da yang negative 

dan juga positif, daan kalua untuk anak abk kan pasti 

engga mudeng ya dengan negatif itu jadi saya 

mnegjarkan nya penjumlahan yang dasar yang masih 

di bawah 10 apabila sudah bisa dibawah sepuluh maka 

muali naik pakai penjumlahan susun, pengurangan 

susun kalua untuk perkalian dan pembagian itu masih 
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dibawah sepuluh. Indicator nya saya turunkan sangat 

rendah tapi untuk kd nya itu masih saya samakan. 

Dan untuk pelakasanaan nya itu kebetulan disini kan 

saya mengajarkan Karin, sofi, haris dan azka nah 

mereka ini untuk penjumlahan, pengurangan dan juga 

perkalian masih aman  (paham) tapi ketika masuk ke 

pembagian nih yang mulai bingung untuk 

mengatasinya biasnya saya menggunakan media nya 

lego atau pake spidol, dan saya juga menggunakan 

lkpd pakai gambar-gambar. 

9 

P 
Bagaimana soal yang diberikan untuk ABK dengan 

mata pelajaran matematika? 

I 

Ketika eavaluasi itu saya buat soalnya sesuai tingkat 

kesulitan nya dengan pelajaran yang saya sampaikan 

di kelas waktu itu. Yaitu indikatornya maasih tetap 

lebih rendah dari anak reguler. Untuk jumlah soal nya 

itu biansya lebih sedkt dri anak reguler nah kalo skrng 

nih anak abk ini 15 soal sedangkan anak reguler bisa 

20 sampai 25. 

10 

P 
Apakah ada kesulitan ketika melakukan komunikasi 

dengan ABK selama pembelajaran bu? 

I 

Untuk komunikasi, guru-guru yang sering bertemu 

dengan mereka aja masih sulit untuk berkomunikasi 

dengan mereka, tapi mereka kadang kami perintahkan 

untuk menulis apa yang mau dikatakan, tetapi tidak 

semua anak abk ini sulit di mengerti bicaranya. 
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Lampiran 4 Surat Izin Penelitian 

 

 

  



110 
 

Lampiran 5 Dokumentasi  

Kegiatan pembelajaran anak reguler dan anak berkebutuhan khusus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan belajar anak berkebutuhan khusus di luar ruang kelas 
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Suasana/Foto bangunan tampak luar Gedung MTs Generasi Emas 

 

 

 

 

 

 

 


